
 

ANALISIS PENGARUH HARGA SAHAM, VOLUME PERDAGANGAN,   

VOLATILITAS SAHAM TERHADAP BID-ASK SPREADPADA  

MASA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPLIT PADA  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 

DIBURSA EEFEK INDONESIA  

 

 
Disusun Oleh : 

 
 

Yasinta Ningrum 

NPM : 15 11 0062 

 
 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih 

Gelar Sarjana Ekonomi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

PEMINATAN AKUNTANSI KEUANGAN 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

 

 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS 

UNIVERSITAS HARAPAN MEDAN 

2 0 2 2 



 

i 
 

PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI 

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul: 

ANALISIS PENGARUH HARGA SAHAM, VOLUME PERDAGANGAN,  

VOLATILITAS SAHAM TERHADAP BID-ASK SPREADPADA  

MASA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPLIT PADA  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR  

DIBURSA EEFEK INDONESIA (2015-2019) 

Yang dibuat untuk melengkapi sebagai persyaratan menjadi Sarjana Ekonomi dari 

Fakultas Ekonomi Bisnis (FEB) Universitas Harapan Medan (UnHar) dapat 

dipertanggungjawabkan dalam beberapa hal berikut:  

1. Saya adalah satu-satunya pengarang/penulis hasil karya ini. 

2. Karya ilmah ini adalah asli, dan bukan merupakan tiruan atau replikasi dari 

bentuk karya ilmiah sejenis atau bentuk lainnya yang telah dipublikasi. 

3. Karya ilmiah ini belum pernah dipakai untuk mendapatkan gelar kesarjana 

dlingkungan Fakultas Ekonomi Bisnis, Universitas Harapan Medan atau 

perguruan tinggi atau instansi manapun. 

4. Saya dengan ini menyerahkan hak cipta karya ilmiah kepada Fakultas 

Ekonomi Bisnis (FEB) Universitas Harapan Medan sehingga sejak saat ini 

pemanfaatan karya ilmiah ini oleh pihak manapun juga tidak dibenarkan 

tanpa ada persetujuan tertulis dari Universitas Harapan (UnHar) Medan. 

5. Saya menyetujui dan memberikan hak kepada LPPM (Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian pada Masyarakat) untuk mengedit sesuai pedoman 

penulisan artikel yang ditentukan sekaligus mempublikasikan tulisan saya 

dengan tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis / pemegang hak 

cipta. 

6. Saya sadar sepenuhnya, jika dalam proses penyelesaian karya ilmiah ini 

saya melakukan pelanggaran hak cipta baik disengaja ataupun tidak, maka 

saya bersedia dikenakan sanksi sebagaimana yang diatur oleh Fakultas 

Ekonomi Bisnis Universitas Harapan Medan.  

 

Medan,     Juni 2022 

Penulis 

 

 

Yasinta Ningrum 



 

ii 
 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS 

UNIVERSITAS HARAPAN MEDAN 

PENANGGUNG JAWAB SKRIPSI 

Skripsi dengan judul : 

ANALISIS PENGARUH HARGA SAHAM, VOLUME PERDAGANGAN,  

VOLATILITAS SAHAM TERHADAP BID-ASK SPREADPADA  

MASA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPLIT PADA  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA (2015-2019) 
 

Yang disusun oleh :  

Nama  : Yasinta Ningrum 

NPM  : 15 11 0062 

Fakultas  : Ekonomi Bisnis 

Jenjang  : Strata - 1 

Program Studi : Akuntansi 

Peminatan : Akuntansi Keuangan 

1. Penanggung jawab I 

M. Karya Satya Azhar, S.E,M.Si, CPA 

NIDN.  

(Dosen Pembimbing I) 

 
…………………………………. 
                       

2. Penaggung jawab II 

Rizki Fihayati Rambe,SE, M.Si 

NIDN.  

(Dosen Pembimbing II) 

 
                    …………………………………. 

Medan,     Juni 2022 

Ketua Program Studi Akuntansi 

 

 

 



 

iii 
 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS 

UNIVERSITAS HARAPAN MEDAN 

 

PERSETUJUAN ADMINISTRASI AKADEMIK 
 

Skripsi dengan judul : 

ANALISIS PENGARUH HARGA SAHAM, VOLUME PERDAGANGAN,  

VOLATILITAS SAHAM TERHADAP BID-ASK SPREADPADA  

MASA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPLIT PADA  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA (2015-2019) 
 

Yang disusun oleh :  

Nama  : Yasinta Ningrum 

NPM  : 15 11 0062 

Fakultas  : Ekonomi Bisnis 

Jenjang  : Strata - 1 

Program Studi : Akuntansi 

Peminatan : Akuntansi Keuangan 

 

Tanggal ……………………. Ketua Program Studi Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal ……………………. 

 

 

Dekan FEB UnHar 

 

 

 

 

 

Dra. Listriorini., M.Si 



 

iv 
 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS 

UNIVERSITAS HARAPAN MEDAN 

BERITA ACARA UJIAN 

Panitia Ujian Akhir Studi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Bisnis 

(FEB), Universitas Harapan (UnHar) Medan dalam sidangnya yang 

diselenggarakan pada, Hari ………., Tanggal ………. 

Skripsi dengan judul : 

ANALISIS PENGARUH HARGA SAHAM, VOLUME PERDAGANGAN,  

VOLATILITAS SAHAM TERHADAP BID-ASK SPREADPADA  

MASA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPLIT PADA  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA (2015-2019) 
 

 

Yang disusun oleh :  

Nama  : Yasinta Ningrum 

NPM  : 15 11 0062 

Fakultas  : Ekonomi Bisnis 

Jenjang  : Strata - 1 

Program Studi : Akuntansi 

Peminatan : Akuntansi Keuangan 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan  : (        ) Lulus Yudisium 

     (        ) Lulus Bersyarat, memperbaiki/mengulang 

                 Tanggal ……………… 

SUSUNAN DEWAN PENGUJI: 

        Tanda Tangan 

1. Ketua Penguji  :     …………………. 

                           

2. Penguji I :     …………………. 

                           

3. Penguji II :     …………………. 

                           



 

v 
 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH HARGA SAHAM, VOLUME PERDAGANGAN,  

VOLATILITAS SAHAM TERHADAP BID-ASK SPREAD PADA  

MASA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPLIT PADA  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR  

DIBURSA EEFEK INDONESIA (2015-2019) 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh Harga Saham, 

Volume Perdagangan, Volatilitas Saham Terhadap Bid-Ask Spread Pada Masa 

Sebelum Dan Sesudah Stock Split Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar  

Dibursa Eefek Indonesia Tahun 2015-2019. Populasi dan sampel yang dalam 

penelitian ini, yaitu 24 Perusahaan. dengan sampel 23 Perusahaan. Teknik analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda.  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan Harga Saham tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Bid Ask Spread masa sebelum dan sesudah stock split. Volume 

Perdagangan berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask Spread masa sebelum dan 

sesudah stock split. Votalitas Saham berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask 

Spread masa sebelum dan sesudah stock split. Untuk variabel kepuasan dan 

kepercayaan tidak memoderasi secara signifikan antara variabel kualitas pelayanan 

terhadap loyalitas pelanggan. Harga Saham, Volume Perdagangan dan Votalitas 

Saham secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask Spread. 

 

 

Kata Kunci : Harga Saham, Volume Perdagangan, Volatilitas saham, Bid-Ask 

Spread, Preferred Customer. 
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ABSTRACT 
 

ANALYSIS OF INFLUENCE OF STOCK PRICE, TRADING  

VOLUME, STOCK VOLATILITY ON BID-ASK SPREAD  

ON BEFORE AND AFTER STOCK SPLIT ON LISTED 

MANUFACTURING COMPANIES INDONESIA  

STOCK EXCHANGE (2015-2019) 

 

 This study aims to determine the analysis of the effect of stock prices, trading 

volume, stock volatility on bid-ask spreads before and after the stock split in listed 

manufacturing companies. Indonesian Stock Exchange in 2015-2019. The 

population and sample of 24 companies. with a sample of 23 companies. The 

analysis technique used is multiple linear regression.  
The results of this study indicate that stock prices have no significant effect 

on the Bid Ask Spread before and after the stock split. Trading Volume has a 

significant effect on the Bid Ask Spread before and after the stock split. Stock 

volatility has a significant effect on the Bid Ask Spread before and after the stock 

split. The variables of satisfaction and trust do not moderate significantly between 

the variables of service quality and customer loyalty. Share Price, Trading Volume 

and Stock Volatility simultaneously have a significant effect on the Bid Ask Spread. 

 

 

Keywords : Stock Price, Trading Volume, Stock Volatility, Bid-Ask Spread, Preferred Customer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pasar modal berkembang sangat pesat di Indonesia berkembang dimana 

bebagai pihak, termasuk pengusaha, investor, kreditur, pemasok, pemerintah atau 

masyarakat mulai tertarik untuk berinvestasi saham. Hal ini mendorong pengusaha 

Indonesia yang perusahaannya tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk 

terus mengoptimalkan pertumbuhan perusahaan, baik pertumbuhan pendapatan dan 

penjualan. Pasar modal bagi perusahaan adalah alternatif penggalangan dana 

dengan biaya rendah selain aspek daya tarik likuiditas. 

Pasar modal memberi berbagai pilihan investasi yang berbeda sesuai dengan 

kecenderungan investor. Alasan para investor memilih untuk berinvestasi pada 

sekuritas adalah untuk memperoleh return (hasil) maksimal pada tingkat resiko 

tertentu. Untuk mendorong hasil tersebut investor memerlukan data atau informasi 

yang diperoleh dari emiten dan Bursa Efek. Data yang bersifat keuangan ataupun 

ekonomi adalah bentuk data yang lebih luas digunakan untuk menganalisis saham. 

Pada dasarnya, investor menilai kinerja perusahaan dari data kemampuan 

perusahaan untuk mengawasi asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Informasi 

yang bisa ditemui di pasar modal satu diantaranya ialah terkait dengan pemecahan 

saham. 

Pemecahan saham (Stock split) ialah tindakan yang dilaksanakan 

perusahaan go public atau emiten dengan membagi saham menjadi n lembar saham. 

Saham yang tersebar ditarik kembali oleh perusahaan dan 
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ditukar dengan saham yang bernominal lebih rendah, supaua saham tersebut banyak 

beredar kemudian harganya menjadi 1/n atas harga sebelum split. Tapi Stock split 

tidak menaikkan nilai sebuah perusahaan atau bisa dikatakan bahwa pemecahan 

saham tidak memiliki nilai ekonomis. 

Alasan iperusahaan imelakukan iStock isplit iadalah iagar iharga isahamnya 

imenjadi itidak iterlalu itinggi isehingga idengan iharga isaham iyang itidak iterlalu itinggi 

iakan imenarik iminat iinvestor ikecil, imeningkatkan ilikuiditas iperdagangan 

isahamnya, idistribusi isaham imenjadi ilebih iluas, imemberikan isinyal ipositif itentang 

iprospek iperusahaan, idan imempertahankan iharga isahamnya iagar itetap iberada 

idalam ikisaran iperdagangan iyang ioptimal. iInformasi iStock isplit imerupakan 

iinformasi imengenai ipenurunan inilai inominal iper ilembar isaham idan ipenambahan 

ijumlah isaham iyang iberedar isesuai idengan ifaktor ipemecahannya i(split ifactor). 

iStock isplit isendiri idibagi imenjadi idua ijenis iyaitu isplit-up i(pemecahan inaik) idan 

isplit-down iatau ireverse isplit i(pemecahan iturun). iSplit-up iadalah ipenurunan inilai 

inominal iper ilembar isaham iyang imengakibatkan ibertambahnya ijumlah isaham iyang 

iberedar. 

Perusahaan melakukan Stock split berupaya menjaga saham miliknya di 

rentang perdagangan yang optimal (optimal trading range) dengan 

mengikutsertakan banyaknya pembeli. Kisaran perdagangan yang optimal atau 

dengan kata lain dapat dijangkau oleh investor, bisa membuat investor tertarik 

untuk bertransaksi atas saham tersebut. Pasar melihat pemecahan saham sebagai 

indikator petunjuk arah adanya pembagian dividen kas lebih besar serta 

meningkatnya laba/earnings yang dihasilkan perusahaan. 
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Perusahaan iManufaktur iadalah ikelompok iperusahaan iyang imelaksanakan 

iStock isplit. iPada idasarnya iperusahaan iselalu imengharapkan ipengaruh iyang ipositif 

idari iperistiwa iStock isplit. iWalaupun isecara iteoritis iStock isplit itidak imenambah 

ikesejahteraan iinvestor idan itidak imemberikan inilai iekonomi ibagi iperusahaan 

ikarena i iStock isplit ihanya imenambah ijumlah ilembar isaham iyang iberedar. iNamun 

ipada ikenyataanya ipasar ibereaksi iterhadap ipengumuman i iStock isplit. iHal iini ilah 

iyang imemicu ibanyak iperusahaan ikhususnya imanufaktur idalam ikurun iwaktu i2015 

i– i2019 imelakukan iStock isplit.  

Meningkatnya likuiditas saham setelah melakukan Stock split dikarenakan 

besarnya jumlah saham yang dimiliki dan jumlah transaksi yang dipengaruhi 

volume perdagangan saham, harga saham, return saham, dan Bid-Ask Spread 

(Afiffudin, 2014). Setelah Stock split, likuiditas saham menjadi menurun 

dikarenakan spread meningkat. Bagi pertumbuhan perusahaan, Bid-Ask Spread 

yang baik ialah yang mempunyai persentase spread yang kecil. Semakin rendah 

tingkat Bid-Ask Spread menjadikan risiko yang timbul semakin rendah. Jika dilihat 

dari besar kecilnya perusahaan, Bid-Ask Spread yang ditawarkan, perusahaan besar 

lebih dicari dari perusahaan kecil sebab perusahaan besar cenderung mencerminkan 

kinerja yang lebih baik. 

Selisih iantara i ibid iprice idengan iask iprice imerupakan i ibid-ask ispread. i 

iHarga itertinggi iyang iditawarkan ioleh i iDealer iatau iharga idimana ispesialis iatau i 

iDealer imenawarkan iuntuk imembeli isaham iyaitu ibid iprice, isedangkan iharga 

iterendah idimana iDealer ibersedia iuntuk imenjual isaham iyaitu iask iprice. iBid iadalah 

iharga iyang idiberikan isaat ikita iakan imembeli idi isatu ipair imata iuang. iAsk iadalah 

iharga iyang idiberikan isaat ikita iakan ibertransaksi ijual idi isatu ipair imata iuang. iSpread 
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iadalah ijarak iantra inilai ibid idan iask. iBid-ask ispread iadalah iperbedaan iharga ibeli 

iatau ijual ipada isatu iwaktu itertentu. iJarak iatau iperbedaan iharga ibeli idan ijual iitu 

isering idijadikan iindikasi ilikuiditas ipasar iyang iartinya ijika i ispread isemakin 

iberkurang imaka isemakin itinggi ilikuiditas ikeadaan ipasar isaat iitu. 

Harga isaham isangat ipenting ibagi iinvestor, idengan imemperhatikan: 

iperubahan iharga isaham iinvestor idapat imembuat ikeputusan iuntuk iberinvestasi iatau 

itidak. iKetika iharga inaik, isaham iaktif iuntuk idiperdagangkan isedangkan ijika iharga 

isaham iturun, itidak iakan iaktif iuntuk idiperdagangkan. iHasil ipenelitian iHamidah 

i(2018) imenyampaikan ibahwa iharga isaham memberi pengaruh negatif isignifikan 

ikepadai ibid-ask ispread, i ihal iini imenunjukan i ijika isemakin itinggi iharga isaham imaka 

ibid-ask ispread iakan isemakin irendah, iserta kebalikannya iapabila harga isaham 

imenurun imaka i ibid-ask i ispread i iakan imeningkat. iKondisi itersebut iterjadi ikarena i 

isaham idengan iharga iyang itinggi idianggap iaktif idiperdagangkan. iSemakin iaktif 

isuatu isaham, imaka iinvestor itidak iakan imenahan isahamnya iterlalu ilama, 

imenyebabkan ibiaya ikepemilikan imenurun idan ispread imenyempit. iNamun ihal 

itersebut ibertentangan idengan ihasil ipenelitian Melianda (2021) iyang 

imemperolehibahwa iharga isaham imemberi pengaruh ipositif ikepada ibid-ask ispread. 

Volume iperdagangan imenjadi ipertimbangan iinvestor iyang ihendak imemilih 

iuntuk imembeli isaham. iSaham idengan ivolume iperdagangan iyang ibesar imemiliki 

ibid iask ispread ikecil idibandingkan idengan isaham iyang imemiliki ivolume 

iperdagangan iyang ikecil, ikarena imenyebabkan ibid iask ispread ibesar. iHal iini idapat 

idikatakan ivolume iperdagangan imempunyai ihubungan inegatif iterhadap i ibid iask 

ispread. iHasil ipenelitian iHamidah i(2018) imenunjukkan ibahwa iVolume 

iperdagangan isaham imemberi pengaruh inegatifi yang signifikan ikepada bid-ask 
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ispread, i ihal iini imenunjukan i ijika isemakin itinggi volume perdagangan saham imaka 

ibid-ask ispread menjadiisemakin irendah, iserta sebaliknya ijika ivolume iperdagangan 

isaham imenurun, bid-ask ispread menjadi imeningkat. iMeningkatnya ivolume 

iperdagangan iakan imenyebabkan isaham imenjadi isemakin ilikuid, isehingga iDealer 

itidak iperlu imenyimpan isaham iterlalu ilama, imaka ibiaya ikepemilikan isaham iturun 

idan ibid-ask ispread imenyempit. iNamun ihal itersebut ibertentangan idengan ihasil 

ipenelitian Melianda (2021) iyang imemaparkan ibahwa iharga isaham imemberi 

pengaruh ipositif ikepada ibid-ask ispread. 

Volatilitas iharga isaham ijuga idianggap iberpengaruh iterhadap ibid-ask 

ispread. iVolatilitas imerupakan ipengukuran istatistik iuntuk ifluktuasi iharga isuatu 

isekuritas iatau ikomoditas iselama iperiode itertentu. iVolatilitas imemegang iperanan 

ipenting idalam ibidang iinvestasi, ipenilaian isekuritas, ikebijakan imoneter, idan 

imanajemen irisiko. i iSemakin itinggi itingkat ivolatilitas, isemakin itinggi ipula itingkat i 

iketidakpastian idari iimbal ihasil i(return) isaham iyang idapat idiperoleh. iSalah isatu idari 

isepuluh iprinsip imanajemen ikeuangan imenyatakan ibahwa iinvestor itidak iakan imau 

imengambil i irisiko iyang ilebih itinggi ikecuali iapabila idapat imemperoleh ikompensasi 

iberupa i ireturn i iyang ilebih itinggi i(high irisk, ihigh ireturn). Hasil penelitian Jamilah 

(2019) menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan signifikan atas Bid-Ask 

Spread. Akan tetapi hal itu tidak sesuai dengan hasil penelitian Erlinda (2020) yakni 

bahwa volatilitas saham memberi dampak negatif kepada Bid-Ask Spread. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis berniat melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Harga Saham, Volume 

Perdagangan, Dan Volatilitas Saham Terhadap Bid-Ask Spread Pada Masa 
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Sebelum Dan Sesudah Stock split Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dirumuskan masalah isebagai iberikut: 

1. Apakah iHarga iSaham iberpengaruh Terhadap Bid-ask spread Pada Masa Sebelum 

Dan Sesudah Stock split Pada Perusahaan iManufaktur Yang Terdaftar iDi iBursa 

iEfek iIndonesia itahun 2015-2019 i? 

2. Apakah iVolume iPerdagangan iberpengaruh iTerhadap iBid-ask ispread iPada iMasa 

iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar 

iDi iBursa iEfek iIndonesia itahun 2015-2019 i i? 

3. Apakah iVolatilitas iSaham iberpengaruh iTerhadap iBid-ask ispread iPada iMasa 

iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar 

iDi iBursa iEfek iIndonesia itahun 2015-2019 i? 

4. Apakah iHarga iSaham, iVolume iPerdagangan, iDan iVolatilitas iSaham 

iberpengaruh iTerhadap iBid-ask ispread iPada iMasa iSebelum iDan iSesudah iStock 

isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia 

itahun 2015-2019 i? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk imengetahui ipengaruh iHarga iSaham iTerhadap iBid-ask ispread iPada 

iMasa iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang 

iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia itahuun 2015-2019. 
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2. Untuk imengetahui ipengaruh iVolume iPerdagangan iTerhadap iBid-ask 

ispread iPada iMasa iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iPada iPerusahaan 

iManufaktur iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia itahun 2015-2019 i. 

3. Untuk imengetahui ipengaruh iVolatilitas iSaham iTerhadap iBid-ask ispread 

iPada iMasa iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur 

iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia itahun 2015-2019. 

4. Untuk imengetahui ipengaruh iHarga iSaham, iVolume iPerdagangan, iDan 

iVolatilitas iSaham iTerhadap iBid-ask ispread iPada iMasa iSebelum iDan 

iSesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar iDi iBursa 

iEfek iIndonesia itahun 2015-2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian iini idiharapkan bisa imemberi imanfaat ibagi iberbagai ipihak, 

idiantaranya i: i 

1. Bagi idunia iakademis iberguna isebagai ibukti iempiris imengenai ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi iBid-ask ispread iserta isebagai ireferensi iuntuk ipenelitian 

iselanjutnya. 

2. Bagi iinvestor idan ikreditor iberguna iuntuk idasar ipengambilan ikeputusan 

iyang ilebih itepat iserta ilebih icermat idalam imemilih isaham. 

3. Bagi iemiten iberguna isebagai idasar iuntuk imembuat ikebijakan iperusahaan 

iagar ilebih iefisien idan iefektif. 

4. Bagi ipeneliti, iberguna iuntuk imenambah iwawasan imengenai ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi iBid-ask ispread iPada iMasa iSebelum iDan iSesudah 

iStock isplit.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

      Peneliti memakai penelitian terdahulu dari beberapa jurnal berbeda yang dapat 

mendukung peneliti dalam melakukan penelitian ini, diantaranya: 

    Penelitian dari Melianda (2021) yang berjudul Pengaruh Harga Saham, Volume 

Perdagangan dan Varian Return Terhadap Bid-Ask Spread. Pengaruh Harga Saham 

dan Volume Perdagangan terhadap Bid ask spread. Penelitian tersebut 

menggunakan analisis regresi untuk menguji apakah harga saham dan volume 

perdagangan saham serta variasi return saham berdampak pada Bid-Ask Spread 

secara parsial dan simultan. Dari penelitian diperoleh harga saham dan volume 

perdagangan saham mempengaruhi dengan signifikan Bid-Ask Spread. 

      Amalia (2021) dengan penelitiannya berjudul Determinan Bid-Ask Spread 

Perusahaan Yang Melaksanakan Kebijakan Stock split Tahun 2016-2019. Pada 

penelitian tersebut menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Penelitian tersebut juga melakukan beberapa uji, yakni uji outlier, uji normalitas, 

uji asumsi klasik, uji hipotesis, serta analisis regresi berganda. Dari hasil uji parsial 

diketahui harga saham dan volume perdagangan saham memberikan efek negatif 

secara signifikan kepada Bid-Ask, sementara return saham memberikan efek positif 

secara signifikan kepada Bid-Ask. 

      Erlinda (2020) dengan penelitiannya berjudul Pengaruh  Return  Saham, Volume 

Perdagangan Saham dan Volatilitas Harga Saham terhadap Bid-Ask Spread (Studi 

Kasus pada Perusahaan yang Melakukan  Stock split di Bursa Efek Indonesia 
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Periode 2017-2019). Metode ianalisis iyang idigunakan iadalah iregresi iliner iberganda. 

iHasil idari ipenelitian iini imenunjukan ibahwa i ireturn i isaham imemberi pengaruh 

ipositif iyang isignifikan kepada bid-ask ispread, ivolume iperdagangan isaham itidak 

imemiliki ipengaruh iterhadap i ibid-ask ispread i iserta ivolatilitas iharga isaham imemberi 

efek inegatif idan isignifikan ikepadai ibid-ask ispread i idi iperusahaan iyang 

imelaksanakani iStock isplit i idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2017-2019. iKoefisien 

ideterminasi idiperoleh idengan inilai iR iyang idisesuaikan isebesar i0,291, iini iberarti 

ibahwa ibid-ask ispread idapat idijelaskan idengan iadanya ireturn isaham, ivolume 

iperdagangan idan ivolatilitas iharga isaham isebesar i29,1 i%, isedangkan i70,9% isisanya 

idapat idipengaruhi ioleh ivariable ilain iyang itidak iditeliti. 

     Khoirayanti (2020)  melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Harga Saham, 

Volume Perdagangan, Dan Frekuensi Perdagangan Terhadap Bid-Ask Spread pada 

perusahaan terdaftar dalam Indeks LQ-45. Jenis penelitian menggunakan deskriptif 

verifikatif. Populasinya ialah semua perusahaan yang telah masuk di daftar bursa 

efek Indonesia (BEI). Selanjutnya untuk sampel diambil memakai purposive 

sampling serta didapatkan 10 sampel perusahaan. Penelitian tersebut dianalisis 

memanfaatkan analisis regresi berganda. Hasil yang diperoleh yakni harga saham 

tidak memberikan pengaruh kepada Bird-Ask Spread, sementara volume serta 

frekuensi perdagangan mempengaruhi Bid-Ask Spread. Berdasarkan hasil tersebut 

ditarik kesimpulan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

yang ada. Penelitian tersebut memberikan implikasi bahwa perusahaan harus 

memberi perhatian lebih ke tingkat volume perdagangan dan frekuensi perdagangan 

sebab perbandingan keduanya bisa mempengaruhi pandangan dari investor. 
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      Krisdayanti (2020) melakukan penelitian dengan judul The Pengaruh Harga 

Saham, Return Saham, Volume Perdagangan, dan Risiko Return Saham Terhadap 

Bid ask spread pada Perusahaan di Indeks LQ45. Hasil penelitian menunjukkan: 1) 

harga saham memberi pengaruh dengan signifikan kepada bid ask spread, 2) return 

saham tidak mempengaruhi secara signifikan kepada bid ask spread, 3) volume 

perdagangan saham memberi pengaruh yang signifikan kepada bid ask spread, 4) 

risiko return saham memberi pengaruh signifikan terhadap bid ask spread, 5) harga 

saham, return saham, volume perdagangan, dan risiko return saham berpengaruh 

signifikan terhadap bid ask spread. 

      Kurniawan (2019), melakukan penelitian dengan judul  Pengaruh Harga 

Saham, Volume Perdagangan, dan Varian Return Terhadap Bid-Ask Spread (Studi 

Empiris pada Perusahaan yang Melakukan Stock split yang Terdaftar di Bursa Efek 

di Asia Tenggara Tahun 2018). Dari hasilnya diperoleh jika di Bursa Efek 

Indonesia, pengaruh negatif secara signifikan diberikan oleh harga saham kepada 

Bid-Ask Spread. Selain itu, volume perdagangan berdampak negatif yang tidak 

signifikan kepada Bid-Ask Spread. Varian return memberi dampak positif yang 

tidak signifikan kepada Bid-Ask Spread. Pada Bursa Efek Filipina, harga saham 

berdampak negatif dan tidak signifikan terhadap Bid-Ask Spread. Volume 

perdagangan memberi dampak positif dan signifikan terhadap Bid-Ask Spread. 

Sementara arian return memberi dampak positif pula secara tidak signifikan kepada 

Bid-Ask Spread. 

      Hamidah i(2018) imelakukan ipenelitian idengan ijudul iPengaruh iHarga iSaham, 

iVolatilitas iHarga iSaham, iDan iVolume iPerdagangan iSaham iTerhadap iBid-ask 

ispread iSaham Pada iPerusahaan iSektor iPertambangan iYang iTerdaftar iDi iISSI 
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iPeriode iJuni i2016−Juni i2017. iMenggunakan imetode iregresi idata ipanel idengan 

imenggunakan iEviews i9 iuntuk imengolah idata. iHasil ipenelitian imenunjukkan harga 

saham memberikan dampak yang negatif dan signifikan kepada Bid-Ask Spread. 

Volume perdagangan saham memberi dampak negatif yang signifikan kepada  Bid-

Ask Spread sedangkan variabel volatilitas harga saham memberi dampak negatif 

secara tidak signifikan kepada Bid-Ask Spread. 

     Immanuel (2018) melakukan penelitian dengan judul Analisis Harga Saham, 

Volume Perdagangan Saham Dan Varian Return Saham Terhadap Bid ask spread 

Pada Masa Sebelum Dan Sesudah Stock split Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Bei Tahun 2011 – 2015. Penelitian tersebut menggunakan metode yakni event study 

terkait reaksi pasar kepada informasi stock split. Penelitian tersebut masuk ke dalam 

penelitian deskriptif dilengkapi data kuantitatif. Sementara teknik pengumpulan 

datanya yaitu teknik pustaka dan dokumentasi. Uji paired sample t-test yang 

diperoleh yaitu ada perbedaan trading volume activity secara signifikan sebelum 

dan setelah pemecahan saham. Dari uji Wilcoxon diperoleh yakni tidak ada 

perbedaan signifikan pada harga sebelum dan setelah stock split, tidak ada 

perbedaan signifikan dari varian return sebelum dan setelah stock split, serta tidak 

ada perbedaan bid-ask spread yang signifikan sebelum dan setelah pemecahan 

saham. 

      Patoni (2015) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Harga Saham Dan 

Frekuensi Perdagangan Saham Terhadap Bid-Ask Spread (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Melakukan Stock split Di Bursa Efek Indonesia 

Selama Periode 2009-2014. Populasi dari penelitian tersebut ialah 28 perusahaan 

manufaktur yang melaksanakan stock split. Sementara Teknik pengambilan 
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sampelnya menggunakan metode purposive sampling yakni menghasilkan 24 

perusahaan. Penelitian tersebut melakukan uji hipotesis dan instrument penelitian 

dengan analisis regresi berganda SPSS 20.0. Hasilnya yakni tidak ada dampak dari 

harga saham terhadap Bid-Ask Spread, sementara frekuensi perdagangan 

berdampak terhadap Bid-Ask Spread. 

      Wahyuliantini (2015) melaksanakan penelitian dengan judul Pengaruh Harga 

Saham, Volume Perdagangan Saham, Dan Volatilitas Return Saham Pada Bid-Ask 

Spread. Selama periode pengamatan 2011-2013, populasi yang digunakan yakni 20 

perusahaan di LQ45 yang muncul secara berurutan. Pengambilan sampel 

menggunakan metode teknik sampling jenuh, sehingga semua perusahaan bisa 

menjadi sampel. Pengujian hipotesis menerapkan analisis regresi linier berganda. 

Hasil yang diperoleh ialah adanya dampak negatif dari harga saham kepada Bid-

Ask Spread, sementara volume perdagangan saham dan volatilitas return tidak 

memberi efek signifikan kepada Bid-Ask Spread. 

      Afiffudin (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis Perbedaan iBid-

ask ispread iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iDengan iMemperhatikan iPertumbuhan 

iDan iUkuran iPerusahaan. iPengujian ihipotesis idilakukan ipada i21 idata iperusahaan 

iyang iterdaftar ipada iSektor iBarang iKonsumsi iyang ilisting idi iBursa iEfek iIndonesia 

itahun i2010-2012. iDalam ipenelitian iini imenggunakan iwindow iperiod iselama idua 

ipuluh isatu ihari, isepuluh ihari isebelum, ipada isaat, idan isepuluh ihari isesudah 

ipengumuman. Pemilihan isampel yang digunakan ialah teknik purposive sampling. 

IPenelitian ini menggunakan data isekunder. Uji ibeda iWilcoxon idigunakan iuntuk 

imenguji iperbedaan iantara ibid iask ispread isebelum idan isesudah ipengumuman 

ilaporan ikeuangan. Sedangkan ianalisis iregresi idata ipanel idigunakan iuntuk imenguji 
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idampak ireturn isaham, iearnings, idan ivolume iperdagangan isaham ikepada ibid-ask 

ispread ibaik isecara iparsial imaupun isimultan. Analisis iregresi idalam ipenelitian iini 

imenggunakan iEviews. Hasil ipenelitian imenunjukan, itidak iada iperbedaan iantara 

ibid-ask ispread isebelum ipengumuman ilaporan ikeuangan idengan ibid-ask ispread 

isesudah ipengumuman ilaporan ikeuangan. iReturn isaham, iearnings, idan ivolume 

iperdagangan isaham ibaik isecara iparsial imaupun isimultan itidak imemberi dampak 

isecara isignifikan iterhadap ibid-ask ispread ipada iperistiwa ipengumuman ilaporan 

ikeuangan. 

      Febrianti (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis Perbedaan Bid ask 

spread Dan Volatilitas Saham Sebelum Dan Sesudah Pengumuman Stock split. 

Populasi yang digunakan ialah semua perusahaan go public yang ada dalam daftar 

Bursa Efek Indonesia dan melaksanakan kebijakan stock split dalam periode 2010-

2013, yakni sejumlah 40 perusahaan. Teknik sampling dipilih adalah purposive 

sampling. Hasil yang diperoleh ialah tidak ada perbedaan signifikan antara bid ask 

spread sebelum dan sesudah pengumuman stock split dan tidak ada beda signifikan 

pula antara volatilitas saham sebelum dan setelah pengumuman stock split. 

      Shobriati (2013) melakukan penelitian berjudul Pengaruh Harga Saham, 

Volume Perdagangan Saham dan Varian Return Terhadap Bid ask spread Di 

Seputar Pengumuman Stock split (Studi Pada Perusahaan yang Listing di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 20. Penelitian tersebut mengambil sampel berjumlah 

40 perusahaan. Uji guna menguji hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 

Lalu, hasil yang diperoleh yakni variabel harga saham, volume perdagangan saham 

serta varian return secara simultan pengaruhnya signifikan kepada bid-ask spread 

yaitu nilai F 3,674 tingkat signifikan 0,021. Variabel harga saham dan volume 
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perdagangan saham memberi dampak secara sebagian signifikan kepada bid ask 

spread dan memiliki nilai t sebesar -2,785, -2,121 dan tingkat signifikansi 0,008, 

0,041,sedangkan variabel varian return berpengaruh secara parsial tidak signifikan 

kepada bid ask spread dan memiliki nilai t sebesar 0,058 dan tingkat signifikansi 

0,954. Variabel harga saham menjadi variabel yang mendominasi untuk 

mempengaruhi bid ask spread sebab mempunyai nilai beta paling besar. Dari hasil 

yang diperoleh, hendaknya investor atau calon investor menjadikan variable harga 

saham dan volume perdagangan saham sebagai bahan untuk mempertimbangkan 

ketika akan mengambil keputusan untuk investasi ke sebuah perusahaan yang 

mengumumkan stock split sebab variable tersebut berdampak nyata terhadap bid 

ask spread. 

      Ningrum (2012) melaksanakan penelitian berjudul Pengaruh Volume 

Perdagangan Saham Dan Abnormal Return Saham Terhadap Bid-Ask Spread 

Sebelum Dan Sesudah Peristiwa Pengumuman Stock split. Pelaksanaan penelitian 

yaitu 5 hari sebelum hingga 5 hari sesudah pengumuman stock split. Efek dari 

volume perdagangan dan abnormal return dari Bid-Ask Spread diuji dengan analisis 

regresi berganda. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis perbedaan Bid-ask 

spread sebelum dan sesudah stock split dengan uji paired sample t-test. Penelitian 

menghasilkan bahwa ada dampak signifikan dari volume perdagangan kepada Bid-

Ask Spread sebelum dan sesudah stock split. Sedangkan pada abnormal return tidak 

memberi dampak pada bid-ask sebelum stock split, dan berlaku saat stock split. 

Sementara hasil lain menghasilkan secara simultan volume perdagangan saham dan 

abnormal return saham memberi dampak kepada Bid-Ask Spread sebelum dan 
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setelah peristiwa stock split. Di sisi lain juga dihasilkan bahwa ada perbedaan bid-

ask spread sebelum dan setelah stock split. 

      Jayanti (2011) melakukan penelitian dengan berjudul Pengaruh harga saham, 

volume perdagangan, dan risk of return terhadap Bid-Ask Spread sebelum dan 

sesudah stock split (studi empiris pada perusahaan yang listing di BEI tahun 2006-

2009). Penelitian ini menggunakan SPSS for Windows 17 0 untuk analisis data. 

Sementara untuk mengetahui efek dari harga saham volume perdagangan, dan risk 

of return pada bid ask spread digunakan analisis linier berganda. Hasil yang didapat 

yakni harga saham tidak memberi dampak signifikan kepada bid ask spread 

sebelum dan setelah stock split. Pengaruh signifikan kepada bid ask spread 

diperlihatkan oleh volume perdagangan setelah stock split, sedangkan pada sebelum 

stock split tidak memberikan dampak signifikan kepada bid ask spread.  Sementara 

Variabel risk of return tidak memberi efek yang signifikan kepada bid ask spread 

sebelum dan setelah stock split. 

      Chadijah (2011) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Harga, 

Volume Perdagangan, Return, Frekuensi Perdagangan, Dan Volatilitas Harga 

Saham Terhadap Bid ask spread Perusahaan Yang Melakukan Stock split Periode 

2004-2008. Sampel dari penelitian ini ialah perusahaan yang mengadakan stock 

split periode 2004-2008. Data dari penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia 

pada PRPM (Pusat Referensi Pasar Modal). Penelitian ini menganalisis dengan 

metode linier berganda dan uji beda Wilcoxon Rank Test. Uji yang dilakukan 

menghasilkan bahwa secara parsial ada 3 variabel yang mempengaruhi dengan 

signifikan bid ask spread, yakni variabel harga saham, frekuensi perdagangan 

saham, serta volatilitas harga saham. Dari hasil diperoleh yaitu semua variabel 
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mempengaruhi bid ask spread secara signifikan. Dari uji paired sample t-test juga 

diperoleh adanya perbedaan yang signifikan dari bid ask spread perusahaan 

sebelum dan sesudah stock split. 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

No. Peneliti Judul Variabel Hasil 

1. Melinda 

(2021) 

Pengaruh Harga 

Saham Dan Volume 

Perdagangan 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Harga Saham Dan 

Volume Saham 

 

Perkembangan Penelitian 

Tersebut Mengungkapkan Harga 

Saham Dan Volume 

Perdagangan Mempengaruhi 

Bid-Ask Spread  

2. Amalia (2021) Determinan Bid-

Ask Spread 

Perusahaan Yang 

Melaksanakan 

Kebijkaan Stock 

Split Tahun 2016 - 

2019 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Pengaruh Return 

Saham, Volume 

Perdagangan 

Saham Dan 

Volatilitas Harga 

Saham 

Harga Saham Dan Volume 

Perdagangan Saham Secara 

Signifikan Memberi Dampak 

Negatif Pada Bid-Ask Spread.  

Volume Harga Saham 

Berdampak Negatif Dan 

Signifikan Terhadap Bid-Ask 

Spread Pada Perusahaan Yang 

Melakukan Stock Split Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017 -

2019. 

 

3. Erlinda (2020) Pengaruh Return 

Saham, Volume 

Perdagangan 

Saham Dan 

Volatilitas Harga 

Saham Terhadap 

Bid-Ask Spread 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan Yang 

Melakukan Stock 

Split Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2017 – 2019) 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Pengaruh Return 

Saham, Volume 

Saham Dan 

Volatilitas Harga 

Saham 

Return Saham Berdampak 

Positif Secara Signifikan 

Terhadap Bid-Ask Spread. 

Volume Perdagangan Saham 

Tidak Memiliki Dampak 

Terhadap Bid-Ask Spread 

Volatilas Harga Saham 

Berdampak Negatif Dan 

Signifikan Terhadap Bid-Ask 

Spread Pada Perusahaan Yang 

Melakukan Stock Split Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017- 

2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 

 

Lanjutan Tabel II.1 : Penelitian Terdahulu 
4 Khirayanti  

(2020) 

Pengaruh Harga 

Saham, Volume 

Perdagangan, Dan 

Frekuensi 

Perdagangan 

Terhadap Bid Ask 

Spread 

Dependent : 

Bid Ask Spread 

 

Independent : 

Harga Saham, 

Volume 

Perdagangan, 

Dan Frekuensi 

Perdagangan 

 Penelitian Memaparkan 

Bahwa Harga Saham Tidak 

Mempengaruhi Bid Ask 

Spread Sementara Volume 

Dan Frekuensi Perdagangan 

Mempengaruhi Bid Ask 

Spread. Maka Secara Simultan 

Diperoleh Bahwa Variabel 

Independen Mempengaruhi 

Variabeel Dependen 

5 Krisdayanti 

(2020) 

Pengaruh Harga 

Saham, Return 

Saham, Volume 

Perdagangan 

Terhadap Bid Ask 

Spread Pada 

Perusahaan Index 

LQ45 

Dependent : 

Bid Ask Spread 

 

Independent : 

Harga Saham, 

Return Saham 

Volume 

Perdagangan, 

Dan Resiko  

Return Saham, 

Hasil Penelitian Yaitu : 

1. Harga Saham Berdampak 

Signifikan Terhadap Bid 

Ask Spread 

2. Return Saham Tidak 

Berdampak Signifikan 

Terhadap Bid Ask Spread 

3. Volume Perdagangan 

Saham Berdampak 

Signifikan Terhadap Bid 

Ask Spread 

4. Resiko Return Saham 

Berdampak Signifikan 

Terhadap Bid Ask Spread 

5. Harga Saham, Return 

Saham, Volume 

Perdagangan,Dan Resiko 

Return Saham Berdampak 

Signifikan Terhadap Bid 

Ask Spread 

6 Kurniawan 

(2019) 

Pengaruh  Harga 

Saham, Volume 

Perdagangan, Dan 

Varian Return 

Terhaadap Bid 

Ask Spread (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Yang 

Melakukan Stok 

Split Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek Asian 

Tenggara (2018) 

Dependent : 

Bid Ask Spread 

 

Independent : 

Harga Saham, 

Volume 

Perdagangan, 

Varian Return 

Pada Bursa Efek Indonesia 

Harga Saham Memberi Dampak 

Negatif Secara Signifikan Bid 

Ask Spread, Volume 

Perdagangan Mmberikan 

Dampak Negatif Secara 

Signifikan Terhadap Bid Ask 

Spread, Varian Return 

Memberikan Dampak Positif 

Secara Tidak Signifikan 

Terhadap Bid Ask Spread. Pada 

Busa Efek Filipina, Harga Saha 

Memberikan Dampak Negatif 

Tidak Signifikan Terhadap Bid 

Ask Spread, Volume 

Perdagangan Memberikan 

Dampak Positif Tidak 

Signifikan  Terhadap Bid Ask 

Spread, Varian Return 

Memberikan Dampak Positif 

Tidak Signifikan Terhadap Bid 

Ask Spread 
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Lanjutan Tabel II.1 : Penelitian Terdahulu 
7. Hamida 

(2018) 

Pengaruh Harga 

Saham, Volatilitas 

Harga Saham, 

Dan Volume 

Perdagangan 

Saham Terhadap 

Bid-Ask Spread 

Saham Pada 

Perusahaan Sektor  

Pertambangan 

Yang Terdaftar Di 

ISSI Periode Juni 

2016 – Juni 2017. 

  

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

  

Independent : 

Harga Saham, 

Volatilitas 

Harga Saham, 

Dan Volume 

Perdagangan 

Saham 

Harga Saham Berdampak 

Negatif Signifikan Terhadap 

Bid-Ask Spread 

Volume Perdagangan Saham 

Memberi Dampak Negatif 

Signifikan Terhadap Bid-Ask 

Spread. 

Volatilitas Harga Saham 

Memberi Dampak Negatif 

Tidak Signifikan Terhadap Bid 

Ask Spread.  

8. Imanuel 

(2018) 

Analisis Harga 

Saham, Volume 

Perdagangan 

Saham Dan 

Varian Return 

Saham Terhadap 

Bid-Ask Spread 

Pada Masa 

Sebelum Dan 

Sesudah Stock 

Split Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar Di BEI 

Tahun 2011- 2015  

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Analisa Harga 

Saham, Volume 

Perdagangan 

Saham Dan 

Varian Return 

Saham 

Hasil Uji Paired Sample T- 

Test, Memperlihatkan Bahwa 

Ada Perbedaan Trading 

Volume Activity Yang 

Signifikan Sebelum Dan 

Setelah Pemecahan Saham. 

Uji Wilcoxon Memperlihatkan 

Bahwa Tidak Ada Perbedaan 

Harga Yang Signifikan 

Sebelum Dan Setelah 

Pemecahan  Saham (Stock 

Split), Tidak Ada Perbedaan 

Varian Return Yang Signifikan 

Sebelum Dan Setelah 

Pemecahan Saham (Stock 

Split), Dan Tidak Ada 

Perbedaan Bid-Ask Spread 

Yang Signifikan Sebelum Dan 

Setelah Pemecahan Saham. 

 

9. Patoni (2015) Pengaruh Harga 

Saham Dan 

Frekuensi 

Perdagangan 

Saham Terhadap 

Bid-Ask Spread 

(Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Melakukan Stock 

Split Di Bursa 

Efek Indonesia 

Selama Periode 

2010- 2014) 

 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Harga Saham 

Dan Frekuensi 

Perdagangan 

Saham 

Harga Saham Tidak 

Mempengaruhi Bid-Ask 

Spread. Sedangkan Frekuensi 

Perdagangan Saham 

Mempengaruhi Bid-Ask 

Spread. 
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Lanjutan Tabel II.1 : Penelitian Terdahulu 
10. Wahyuliantini 

(2015) 

Pengaruh Harga 

Saham, Volume 

Perdahangan, Dan 

Volatilitasi Return 

Saham Pada Bid-

Ask Spread 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Harga Saham, 

Volume 

Perdagangan 

Saham, Dan 

Volatilitasi 

Return Saham 

 

Diperoleh Hasil Bahwa Saham 

Memberi Dampak Negatif 

Terhadap Bid-Ask Spread, 

Sementara Volume 

Perdagangan Saham Dan 

Volatilitas Return Saham 

Tidak Memberi Dampak 

Signifikan Terhadap Bid-Ask 

Spread. 

11. Afuffudin 

(2014) 

Analisis 

Perbedaan Bid-

Ask Spread 

Sebelum Dan 

Sesudah Stock 

Split Dengan 

Memperhatikan 

Pertumbuhan Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Pertumbuhan 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Tidak Ada Perbedaan Antara 

Bid-Ask Spread Sebelum 

Pengumuman Laporan 

Keuangan Dengan Bid-Ask 

Spread Sesudah Pengmuman 

Laporan Keuangan. 

Return Saham, Earnings, Dan 

Volume Perdagangan Saham 

Baik Secara Parsial Maupun 

Simultan Tidak Berdampak 

Secara Signifikan Terhadap 

Bid-Ask Spread Pada Peristiwa 

Pengumuman Laporan 

Keuangan 

 

12. Febrianti 

(2014) 

Analisis 

Perbedaan Bid-

Ask Spread Dan 

Volatilitas Saham 

Sebelum Dan 

Sesudah 

Pengumuman 

Stock Split 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent :  

Volatilitas 

Saham Sebelum 

Dan Sesuadah 

Pengumuman 

Stock Split 

 

Tidak Ada Perbedaan Yang 

Signifikan Anatar Bid-Ask 

Spread Sebelum Dan Sesudah 

Stock Split 

Tidak Ada Perbedaan Yang 

Signifikan Antara Volatilitas 

Saham Sebelum Dan Sesudah 

Pengumuman Stock Split. 

13. Shobrianti 

(2013)  

Pengaruh Harga 

Saham, Volume 

Pergdagangan 

Saham, Varian 

Return Terhadap 

Bid-Ask Spread 

Di Seputar 

Pengumuman 

Stock Split (Studi 

Pada Perusahaan 

Listing Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode  Tahun   

2011- 2013 

Dependent : 

Bid-Ask Spread 

 

Independent : 

Harga Saham, 

Volume 

Perdagangan 

Saham Dan 

Varian Return 

Hasil Dari Penelitian 

Menjelaskan Bahwa Variabel 

Harga Saham, Volume 

Perdagangan  Saham Dan 

Varian Return Secara Simultan 

Signifikan Mempengaruhi Bid-

Ask Spread. 

Variabel Harga Saham Dan 

Volume Perdagangan Saham 

Secara Parsial Signifikan 

Mempengaruhi Bid-Ask 

Spread  

Variabel Varian Return Secara 

Parsial Tidak Signifikan 

Mempengaruhi Bid-Ask 

Spread 
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Lanjutan Tabel II.1 : Penelitian Terdahulu 

 
14.  Ningrum 

(2012) 

Pengaruh Volume 

Perdagangan 

Saham Dan 

Abnormal Return 

Saham Terhadap 

Bid-Ask Spread 

Sebelum Dan 

Sesudah Peristiwa 

Pengumuman 

Stock split 

Dependen :  

Bid-Ask Spread 

Independen : 

Volume 

Perdagangan 

Saham Dan 

Abnormal Return 

Saham 

Volume perdagangan 

memberi dampak signifikan 

terhadap Bid-Ask Spread 

sebelum dan setelah stock 

split. Sedangkan untuk 

abnormal return tidak 

berdampak pada bid-ask 

sebelum stock split, dan 

berlaku saat stock split.  

Hasil lain memaparkan bahwa 

secara simultan volume 

perdagangan saham dan 

abnormal return saham 

mempengaruhi Bid-Ask 

Spread sebelum dan setelah 

peristiwa stock split. Hasil 

penelitian juga memaparkan 

bahwa ada perbedaan antara 

bid ask spread sebelum dan 

setelah stock split. 

15.  Jayanti (2011) Pengaruh harga 

saham, volume 

perdagangan, dan 

risk of return 

terhadap Bid-Ask 

Spread sebelum 

dan sesudah stock 

split (studi empiris 

pada perusahaan 

yang listing di BEI 

tahun 2006-2009) 

Dependen :  

Bid-Ask Spread 

Independen : 

Harga Saham, 

Volume 

Perdagangan, 

Dan Risk Of 

Return 

Rata-rata harga saham tidak 

mempengaruhi secara 

signifikan bid ask spread 

sebelum dan setelah stock 

split. Volume perdagangan 

sebelum stock split tidak 

menampakkan adanya dampak 

signifikan terhadap bid ask 

spread dan mempengaruhi 

signifikan bid ask spread 

sesudah stock split. Variabel 

risk of return tidak memberi 

dampak signifikan terhadap 

bid ask spread sebelum dan 

setelah stock split. 

16.  Chadijah 

(2011) 

Analisis Pengaruh 

Harga, Volume 

Perdagangan, 

Return, Frekuensi 

Perdagangan, Dan 

Volatilitas Harga 

Saham Terhadap 

Bid ask spread 

Perusahaan Yang 

Melakukan Stock 

split Periode 2004-

2008. 

Dependen :  

Bid-Ask Spread 

Independen : 

Harga, Volume 

Perdagangan, 

Return, 

Frekuensi 

Perdagangan, 

Dan Volatilitas 

Harga 

Uji yang dilakukan 

menampakkan secara parsial 

terdapat 3 variabel yang 

memberi dampak secara 

signifikan pada bid ask spread 

yakni variabel harga saham, 

frekuensi perdagangan saham, 

dan volatilitas harga saham. 

Kemudian secara simultan 

memperlihatkan bahwa semua 

variabel memberi dampak 

signifikan pada bid ask spread. 

Dari hasil uji beda Paired 

Sample T-Test diperoleh 

adanya perbedaan yang 

signifikan antara bid ask 

spread perusahaan sebelum 

dan setelah pelaksanaan stock 

split. 

Sumber: Data diolah 2022. 
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2.2. Kerangka Teoritis 

2.2.1 Pengertian Pasar Modal  

      Pasar modal secara sempit didefinisikan yaitu sebuah tempat dalam pengertian 

fisik yang mengatur transaksi penjualan efek atau biasa disebut bursa efek. Pasar 

mosal berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI No.1548/kmk/1990 tentang 

Peraturan Pasar Modal adalah: “Suatu sistem keuangan yang terorganisasi, 

termasuk di  dalamnya adalah bank-bank komersil dan semua lembaga perantara 

dibidang keuangan, serta seluruh surat-surat berharga yang beredar”. Pasar imodal 

imerupakan itempat ibagi iperusahaan iuntuk imenghimpun idana iyang iberfungsi iuntuk 

imembiayai isecara ilangsung ikegiatan iperusahaan, imasyarakat iikut iserta ilangsung 

ididalamnya i(Hamidah, 2018). 

Martalena dan Malinda (2011:2) menyatakan “pasar modal adalah pasar untuk 

berbagi instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik surat 

utang, ekuitas, reksadana, instrument derivatif maupun instrument lainnya”. Pasar 

modal memberi fasilitas berbagai keperluan yang diperlukan dalam kegiatan jual 

beli juga kegiatan lain yang terkait. Jadi bisa dikatakan pasar modal ialah pasar yang 

membaurkan penjual dan pembeli surat berharga jangka panjang baik secara bentuk 

utang atau ekuitas. Sementara itu, tempat transaksi dilakukan disebut bursa. Oleh 

karenanya, bursa efek adalah definisi dari pasar modal secara umum fisik. 

Menurut iSunariyah i(2011) iperan ipenting ipasar imodal idalam isuatu inegara iadalah 

isebagai iberikut i: i 

a. Sebagai isarana iantara ipenjual idan ipembeli idalam imelakukan iinteraksi iuntuk 

imenentukan iharga isaham iyang idiperjual-belikan itanpa iharus imelalui itatap 
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imuka isecara ilangsung itetapi ihal iini ibisa idilakukan idengan imudah imelalui 

ifasilitas ikomputer. 

b. Pasar imodal i imemberikan ikesempatan ikepada iinvestor iuntuk imemperoleh 

ihasil iyang idiharapkan iberupa idividen. iKepuasan iyang idiberikan ikepada 

iinvestor itercermin idari itingkat iharga isekuritas iyang imencerminkan ikondisi 

iperusahaan.  

c. Pasar modal memberi peluang bagi investor untuk menjual lagi saham 

miliknya setiap saat sehingga investor lebih mudah mendapatkan uangnya 

kembali tanpa harus menunggu pencairan surat berharga sampai dengan saat 

likuidasi perusahaan.  

d. Pasar modal memberi peluang bagi masayarakat untuk turut  serta pada 

perkembangan ekonomi. Masyarakat yang mampu secara finansial 

menggunakan uang mereka untuk membeli sebagian dari saham perusahaan 

publik.  

e. Pasar modal memberi informasi yang menjadi kebutuhan investor dengan 

lengkap dan akurat serta terpercaya agar bisa memperkecil biaya informasi dan 

transaksi surat berharga. 

Menurut Bapepam LK dalam Martalena dan Malinda (2011) terdapat tiga 

intrumen pasar modal di Indonesia:  

1.  Saham   

Saham ialah instrument yang sudah umum dijualbelikan dalam pasar modal.  

Saham merupakan penanda disertakannya modal di sebuah PT (Perseroan 

Terbatas).  Memiliki saham memberikan beberapa manfaat, antara lain:  
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a.  Dividen  

Bagian dari laba perusahaan yang dibagi kepada investor disebut 

Dividen. 

b. Capital gain  

Capital gain ialah laba yang didapat dari selisih harga jual saham dengan 

harga belinya. 

c. Manfaat nonfinansial  

Manfaat nonfinansial ialah memiliki hak suara saat mengambil 

keputusan berkaitan pada aktivitas perusahaan. 

2. Obligasi  

Obligasi ialah surat pengakuan hutang dari pinjaman komunitas investor.  

Pendapatan dari obligasi berupa bunga tetap dalam jangka waktu tertentu dan 

akan membayar lagi sejumlah pokoknya ketika waktunya tiba. Menurut 

Martalina dan Malinda (2011) terdapat dua macam jenis obligasi, yakni:  

a. Obligasi biasa  

Bentuk hutang jangka panjang dari sebuah perusahaan atau pihak lain 

dan berkewajiban untuk membayar bunga setiap periode tertentu.  

b. Obligasi konversi  

Surat berharga yang menyatakan penerbit obligasi melakukan pinjaman 

sejumlah dana kepada masyarakat dan berkewajiban untuk membayar 

bunga secara berkala, serta berkewajiban membayar lunas pokok hutang 

di waktu yang telah distentukan ke pihak pembeli obligasi tersebut. 
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3. Derivatif  

Dikenal juga dengan surat berharga turunan bisa dimanfaatkan sebagai 

pinjaman di Bursa Efek Indonesia. Beberapa jenis surat berharga yang dapat 

digunakan sebagai pinjaman yaitu right, warran, reksadana, dan opsi.    

a.  Opsi (option)  

Sebuah kontrak yang dikeluarkan oleh lembaga/seseorang (bukan emiten) 

dengan memberi hak pada investor untuk membeli dan menjual saham dengan 

harga khusus tanpa waktu tertentu. 

b. Waran (Warrant)  

Efek yang dikeluarkan oleh emiten untuk memberikan hak kepada investor 

untuk membeli sejumlah tertentu saham perusahaan pada harga, serta dalam 

periode, dan tanggal tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. 

c.  Right  

Dikenal juga dengan hak memesan terlebih dahulu. Right ialah surat berharga 

yang diterbitkan oleh emiten dengan memberi hak ke investor untuk membeli 

tambahan saham pada penerbitan saham baru. 

d. Reksadana  

Reksadana adalah jenis investasi kolektif yang menempatkan aset dalam 

portofolio berdasarkan kebijakan investasi yang ditetapkan oleh lembaga 

keuangan.  Reksadana lebih mudah beradaptasi karena dapat menawarkan 

berbagai pilihan dan alternatif kepada investor berdasarkan tujuan dan 

kebutuhan investasi mereka.     
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2.2.2 Pasar Modal yang Efisien 

      Menurut iTandelilin i(2010) ipasar iyang iefisien iadalah ipasar idimana iharga isemua 

isekuritas iyang idiperdagangkan itelah imencerminkan isemua iinformasi iyang 

itersedia. iApabila isuatu isaat idi ipasar imodal isuatu isaham ibereaksi iatas ihal iyang itidak 

itermasuk idalam ikonsep iyang iada idalam ipasar iefisien, imaka ihal itersebut idapat 

idisebut isebagai ianomali iatau igangguan. 

Jones i(2009) imenyatakan ibahwa ipasar imodal iyang iefisien idapat iterjadi ijika 

iterdapat isalah isatu ikondisi iberikut: i 

a. Terdapat iinvestor irasional idalam ijumlah iyang icukup ibesar, iberorientasi 

ipada imaksimalisasi ikeuntungan, iaktif idan iprice itaker. i 

b. Informasi iyang idiberikan igratis idan idapat idiakses idengan imudah ioleh 

ibeberapa ipelaku idalam ipasar imodal idi iwaktu iyang irelatif ibersamaan. i 

c. Produksi ipada iinformasi iterjadi isecara itidak iberaturan. i 

d. Investor iakan imerespon idengan icepat idan itepat iuntuk imunculnya iinformasi 

iyang ibaru. 

 i i i i i iTeori ipasar imodal iefisien iyang idijelaskan iHarjito idan iMartono i(2014) imengacu 

isecara iinformasional i“bahwa iharga-harga isekuritas iyang iada idi ipasar imodal 

imencerminkan iinformasi irelevan iyang imempengaruhi iharga isekuritas itersebut”. i 

Pasar imodal iyang iefisien imemiliki ibeberapa ikarakteristik iantara ilain isebagai 

iberikut: i 

a. Tidak iterdapatnya ibiaya itransaksi imeliputi ibiaya itransaksi ipembelian 

imaupun ipada ibiaya itransaksi ipenjualan. i 

b. Tidak iterdapat ipajak. i 
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c. Termasuk ipasar ipersaingan isempurna iyang imana iterdapat ibanyak ipembeli 

idan ipenjual. i 

d. Pembeli idan ipenjual iakan ibertidak isebagai iprice imaker. i 

e. Individu idan iperusahaan idapat imemiliki iakses iyang isama ike ipasar imodal. i 

f. Mengenai isegala iinformasi ipasar imodal idapat itersedia iuntuk isemua ipelaku 

ipasar iyang imana imereka ijuga imemiliki iharapan iyang isama. i 

g. Tidak iada ibiaya iyang iberkaitan idengan ifinancial idistress. i 

 i i i i i iPerihal iefisien ipasar isecara iinformasional ilebih iditekankan imaka iterdapat i4 

isyarat iyang idiperlukan iyaitu: i 

a. Informasi iharus idapat idiperoleh itanpa ibiaya idan itersedia ibagi isemua ipelaku 

ipasar imodal ipada isaat iyang isama. iInformasi iyang ididapatkan ioleh ipara 

ipelaku idi ipasar imodal isecara ibebas idan itidak idikenakan ibiaya idalam ihal 

imendapatkan iinformasinya. iSemua iinvestor imendapatkan iinformasi idalam 

iwaktu iyang ibersamaan, itidak iada iinvestor iyang imendapat iinformasi ilebih 

icepat idari iinvestor ilain. i 

b. Pelaku ipasar imodal isecara iindividu itidak idapat idan itidak imampu 

imempengaruhi iharga isaham. iIndividual iseseorang itidak idapat 

imempengauhi iharga isaham isecara ikeseluruhan, itapi iharus iterdapat ibanyak 

iindividu iyang ibertransaksi ijika iingin imempengaruhi iharga isaham idi ipasat 

imodal. i 

c. Semua ipelaku ipasar imodal ibertindak isecara irasional. iPara ipelaku ipasar 

imodal imempunyai itujuan iyang isama iyaitu iuntuk imemaksimalkan iharapan 

iyang iakan idicapai. iPaling itidak ipara ipelaku ipasar imodal iingin 

imemaksimalkan ikeuntungan iyang idiharapkannya. I 
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d. Tidak iada ibiaya itransaksi, ipajak, idan ihambatan-hambatan itransaksi ilainnya. 

 

2.2.3 Arti Penting Informasi   

      Informasi iyang imasuk ike ipasar iakan iterkena iharga isekuritas iberharga. iPasar 

iakan imemproses iinformasi iyang irelevan imaka ipasar iakan imengevaluasi 

iberdasarkan iharga isaham. iInformasi iitu isangat idibutuhkan ioleh iinvestor idalam 

imengambil ikeputusan iuntuk iberinvestasi. iDengan iinformasi iini, imemberikan 

ipandangan iinvestor itentang iperusahaan iyang imereka ipilih iuntuk imenginvestasikan 

idananya, iyaitu iprospek imasa idepan iperusahaan idan iharapan ikeuntungan iyang 

imaksimal idengan irisiko iminimal iyang iterlibat. 

2.2.4 Stock split   

 i i i i iSalah isatu ibentuk idari i icorporate iaction i iyang idapat idilakukan ioleh iperusahaan 

iadalah i iStock isplit. iMenurut i iPancawati idan iReni i(2012), i iStock isplit i iadalah i isuatu 

ibentuk idari i icorporate iaction i iyang idapat idilakukan iperusahaan idengan imemecah 

isaham imenjadi ilebih ibanyak, isehingga iharga iper ilembar isahamnya iberubah 

imenjadi ilebih imurah idari iharga isebelumnya. iAksi iStock isplit iini idilakukan iagar 

ipara iinvestor i idengan idana iterbatas i idapat imenjangkau iharga isaham, isehingga 

idiharapkan isemakin ibanyak itransaksi isaham iyang idilakukan ioleh iinvestor ipada 

isaham iyang iditerbitkan ioleh iemiten. i iStock isplit imerupakan iaksi imemecah ijumlah 

isaham iyang iberedar idari iperusahaan itanpa iharus imelakukan ipenambahan iapapun idi 

idalam iekuitas ipara ipemegang isaham i(Irmayani idan iWiagustini, i2015). 

 i i i i i iAlasan iutama iperusahaan iyang imelakukan istock isplit iadalah isupaya iharga 

isahamnya itidak iterlalu itinggi i(Sandi, 2019). iPengumuman iStock isplit idi ipasar 

imerupakan isinyal iyang ipositif iterhadap ialiran ikas iperusahaan idi imasa iyang iakan 
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idatang. iSinyal ipositif idari ipengumuman iStock isplit imenginterpretasikan ibahwa 

imanajer iperusahaan iakan imenyampaikan iprospek iyang ibaik isehingga idianggap 

idapat imeningkatkan ikesejahteraan iinvestor, iselain iitu iStock isplit ijuga imenunjukkan 

isinyal iyang ivalid ikarena itidak isemua iperusahaan idapat imelakukannya. iHanya 

iperusahaan iyang imempunyai ikinerja iyang ibaik iyang idapat imelakukan iStock isplit, 

ikarena iuntuk imelakukan iStock isplit, iperusahaan iharus imenanggung isemua ibiaya 

iyang iditimbulkan ioleh iStock isplit itersebut. 

Riyadi idan iSelvi i(2013) imengatakan, ipada idasarnya iada i2 ijenis i istock i isplit iyaitu: i 

a. Split iup i(pemecahan isaham inaik) i 

Split iup iadalah ipenurunan inilai inominal iper-lembar isaham iyang imengakibatkan 

ibertambahnya ijumlah ilembar isaham iyang iberedar. iMisalnya, isplit iup idengan 

isplit ifactor i2:1, i3:1, i4:1 idan ilain- i ilain. iSplit iup idengan i isplit ifactor i i2:1 

imaksudnya iadalah ipemegang isaham iakan imendapatkan i2 ilembar isaham ibaru 

iuntuk isetiap i1 ilembar isaham ilama. i 

b. Split idown i(pemecahan isaham iturun) i 

Split idown i iadalah ipeningkatan inilai inominal iper ilembar isaham idan imengurangi 

ijumlah ilembar isaham iyang iberedar. iMisalnya isplit idown idengan isplit ifactor i1:2, 

i1:3, i1:4 idan ilain-lain. iDimana isplit idown idengan isplit ifactor i1:2 iberarti 

ipemegang isaham iakan imendapatkan i1 ilembar isaham ibaru iuntuk isetiap i2 ilembar 

isaham ilamanya. 

2.2.5 Bid-ask spread  

 i i i i i iTransaksi iyang iterjadi i idi ipasar imodal itidak idalam iwaktu iyang isingkat. iInvestor 

itidak idengan imudah imendapatkan iharga isaham isesuai iyang idiharapkan. iHal iini 

iterjadi ikarena iadanya iproses ipenyesuaian ikesepakatan iharga iyang idiminta i(ask) 
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idan iditawarkan i(bid) ioleh ipenjual idan ipembeli. iProses iini imelibatkan ipihak ipihak 

iyakni i ibroker i idan i iDealer. iBroker imerupakan ipialang iyang imenyampaikan ipesan 

iinvestor iatas iperintah itransaksi iinvestor iterhadap iemiten iyang idituju iuntuk 

imendapatkan ikomisi iatas iterjadinya isetiap itransaksi. iSedangkan i iDealer iadalah 

ipihak iyang imemilik iandil ibesar idi ipasar imodal idalam ikesepakatan itransaksi ijual 

ibeli. i iDealer imelakukan itransaksi iuntuk ikeuntungannya isendiri itanpa imelalui 

ipialang. iDealer idisebut ijuga idengan imarket imaker, ikeuntungan iyang ididapatkan 

iyakni imelakukan iproses itransaksi idengan ilebih icepat ikarena imarket imaker iakan 

imembeli isaham ipada iharga ibeli i(bid iprice) ilebih irendah idari iharga iyang isebenarnya 

ikemudian idijual ikembali isaat iharga ijual i(ask iprice) ilebih itinggi idari iharga 

isebenarnya. iDari iaktivitas iinilah ispread iterbentuk i(Tandelilin, i2010). 

      Bid ask spread ialah persentase selisih dari bid-price dan ask-price. Bid-price 

mempunyai iarti iharga itertinggi iyang idiinginkan ioleh iDealer, isedangkan iask-price 

iadalah iharga iterendah iyang iditawarkan ioleh ipenjual. iBidask ispread idapat iberarti 

ijuga isebagai iselisih iharga iyang idiwarkan ioleh iDealer idengan iharga iterendah. 

iSpread iadalahiselisih iantara iharga ibeli itertinggi iyang imenyebabkan iinvestor 

ibersedia iuntuk imenjual isahamnya i(Wijayanti, i2016). 

 i i i i i iBid-ask ispread imerupakan ifaktor iyang idipertimbangkan ioleh iinvestor iuntuk 

imengambil ikeputusan iapakah imenahan iatau imenjual isaham. Ada 2 model spread 

yaitu Dealer spread dan market spread. Dealer spread adalah selisih dari harga  bid  

dan harga  ask  yang mengakibatkan individu  Dealer  tertarik untuk 

memperjualbelikan sekuritas dengan aktivanya sendiri. Market spread ialah 

perbedaan dari permintaan beli tertinggi dan penawaran jual terendah pada waktu 

tertentu. Market spread bisa diperoleh dari selisih antara offer price dan bid price 
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yang ada di bursa. Biaya kesegaran bagi investor adalah ukuran market spread, 

sementara persaingan antara  Dealer  dan biaya  Dealer menyebabkan pasar 

berkorelasi dengan ukuran Dealer spread (Istanti, 2009). 

      Bid-ask ispread idibedakan imenjadi i2 imacam iyaitu iquoted ispread, iyang 

imerupakan iperbedaan iantara iharga ipenawaran idan ipermintaan iyang iditawarkan 

ioleh imarket imaker ikepada ipelanggan ipotensial iatau iada ijuga iyang imengatakan 

iperbedaan iantara ikuota ipermintaan idan ipenawaran ioleh iDealer ipada iwaktu itertentu 

idan ieffective ispread iatau irealized ispread, iyang imerupakan iperbedaan iyang iterjadi 

iketika iseorang imarket imaker imembayar idan imenerima icadangan isekuritasnya iatau 

iperbedaan irata-rata iantara iharga saat Dealer menjual di suatu waktu dan saatDealer 

membeli di waktu lebih awal. 

2.2.6 Faktor yang Mempengaruhi Bid-Ask Spread 

2.2.6.1 Harga Saham  

       Harga isaham iadalah inilai iyang iharus idikeluarkan iuntuk imemperoleh isuatu 

isaham. iDalam iaktivitas iperdagangan isaham isehari-hari, iharga-harga isaham 

imengalami ifluktuasi iyaitu iberupa ikenaikan iataupun ipenurunan. iPembentukan 

iharga isaham iterjadi ikarena iadanya ipermintaan i(demand) idan ipenawaran i(supply) 

iatas isaham itersebut. 

  i i i i iPembahasan imengenai iaktivitas iperdagangan isaham, iterdapat ibeberapa iistilah 

iMenurut iDarmadji idan iFakhruddin i(2011) iterkait idengan iharga isaham iantara ilain: 

(a) Previous iPrice i 

Menunjukkan iharga ipada ipenutupan ihari isebelumnya. i 

(b) Open iatau iOpening iPrice 

Menunjukkan iharga ipertama ikali ipada isaat ipembukaan isesi iI iperdagangan. 
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(c) High iatau iHighest iPrice 

Menunjukkan iharga itertinggi iatas isuatu isaham iyang iterjadi isepanjang 

iperdagangan ipada ihari itersebut. i 

(d) Low iatau iLowest iPrice 

Menunjukkan iharga iterendah iatas isuatu isaham iyang iterjadi isepanjang 

iperdagangan ipada ihari itersebut. i 

(e) Last iPrice 

Menunjukkan iharga iterakhir iatas isuatu isaham. i 

(f) Change 

Menunjukkan iselisih iantara iharga ipembukaan idengan iharga iterakhir iyang 

iterjadi. i 

(g) Close iatau iClosing iPrice i 

Menunjukkan iharga ipenutupan isuatu isaham. i 

  i i i iFluktuasi iharga isaham iditentukan ioleh ikemampuan iperusahaadalam 

imenghasilkan ikeuntungan. iApabila ikeuntungan iyang idiperoleh iuntuk iperusahaan 

irelatif itinggi, imaka isangat imungkindividen iyang irelatif itinggi, iakan imemiliki iefek 

ipositif idengan iharga isaham idi ibursa, idan iinvestor iakan itertarik imembeli isaham 

itersebut. iHal itersebut iberdampak ipada ipermintaan iakan isaham itersebut iyang 

imeningkat, iakhirnya iharga isaham ijuga inaik. I 

Selembar saham mempunyai inilai iharga. iHarga isaham idibedakan isebagai 

iberikut imenurut iOJK i(2017) i: 

a. Harga iNominal i 

Harga inominal imerupakan iharga iyang itercantum idalam isertifikat isaham 

iyang iditetapkan ioleh iemiten iuntuk imenilai isetiap ilembar isaham iyang 
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idikeluarkan. iBesarnya iharga inominal imemberikan iarti ipenting ikarena 

ideviden iyang idibayarkan iatas isaham ibiasanya iditetapkan iberdasarkan inilai 

inominal. i 

b. Harga iPerdana i 

Harga iperdana imerupakan iharga ipadawaktu isaham itersebut idicatat idibursa 

iefek idalam irangka ipenawaran iumum ipenjualan isaham iperdana iyang idisebut 

idengan iIPO i(Initial iPublic iOffering). iHarga isaham ipada ipasar iperdana 

ibiasanya iditetapkan ioleh ipenjamin iemisi i(Underwriter) idan iperusahaan 

ipublik iyang iterdaftar idi ibursa i(emiten). iPada ikasus itertentu, iapabila isaham 

iyang idijual imemiliki ipermintaan iyang ilebih ibanyak idari isaham iyang 

itersedia i(oversubscribed) imaka iharga isahamnya itidak iseperti iangka iyang 

itertera idi isertifikat isaham i(nominal). 

c. Harga iPasar i 

Harga ipasar iadalah iharga ijual idari iinvestor iyang isatu idengan iinvestor iyang 

ilain. iHarga iini iterjadi isetelah isaham itersebut idicatatkan idalam ibursa iefek. 

iTransaksi idisini isama isekali itidak ilagi imelibatkan ieniten idan ipenjamin 

iemisi 

2.2.6.2 Volume Perdagangan  

      Dalam membuat pilihan usaha, investor spesialis keuangan yang berkepala 

dingin akan mempertimbangkan bahaya dan tingkat pengembalian yang 

diantisipasi. Karena dengan cara ini, para spekulan harus melakukan penyelidikan 

beberapa waktu terakhir untuk memutuskan penawaran pembelian mana yang 

hendak dibeli. Dalam melaksanakan pemeriksaan, insvestor memerlukan informasi. 



33 
 

 

 

Kehadiran data terdistribusi akan mengubah kepastian para ahli keuangan dilihat 

dari respon iklan. Salah satu respons iklan tersebut ialah volume bursa saham.  

      Volume perdagangan saham adalah ukuran besarnya saham tertentu yang 

diperjualbelikan, menganalisis kemudahan dari perdagangan saham itu. Untuk 

mengetahui besar variabel volume perdagangan dapat dilakukan pengamatan 

terhadap kegiatan perdagangan saham lewat indicator aktivitas perdagangan 

Trading Volume Activity (TVA). 

      Menurut iNany (2003), imenyatakan ibahwa ivolume iperdagangan iyang ibesar 

imengindikasikan ibahwa isaham itersebut iaktif idiperjualbelikan, imaka iDealer itidak 

iakan ilama imenyimpan isaham i isebelum idiperdagangkan, i isehingga imengakibatkan 

imenurunnya itingkat ibid-ask ispread isaham. 

 

2.2.6.3 Volatilitas Saham 

      Volume iiperdagangan iisaham iimerupakan iiukuran iibesarnya iisaham iitertentu 

iiyang iidiperdagangkan, iimengidentifikasikan iikemudahan iidalam 

iimemperdagangkan iisaham iitersebut. ii iiBesarnya iivariabel iivolume iiperdagangan 

iidiketahui iidengan iimengamati iikegiatan iiperdagangan iisaham iiyang iidapat iidilihat 

iimelalui iiindikator iiaktivitas iiperdagangan iiTrading iiVolume iiActivity ii(TVA). 

 ii ii ii ii ii iiMenurut iiNany ii(2003), iimenyatakan iibahwa iivolume iiperdagangan iiyang iibesar 

iimengindikasikan iibahwa iisaham iitersebut iiaktif iidiperdagangkan, iimaka iiDealer 

iitidak iiakan iilama iimenyimpan iisaham iitersebut iisebelum iidiperdagangkan, ii iisehingga 

iimengakibatkan iimenurunnya iitingkat iibid-ask iispread iisaham iSecara iumum 

iVolatilitas idiartikan isebagai ifluktuasi i(kenaikan iatau ipenurunan) iharga isecara icepat 

idan itajam. iVolatilitas isaham idiukur idengan imenggunakan ivarian i ireturn, 
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iberdasarkan ireturn idari imasing-masing iemiten ipada imasing-masing ihari 

iperdagangan. iPerbedaan i ispread isaham itergantung ipada ivolatilitas i ireturn i isaham 

idan iperiode ipemilikan isaham. i iPada iperiode ivolatilitas iharga isaham iyang itinggi, 

ipedagang iyang imemiliki iinformasi ilebih imempunyai ipeluang iuntuk imemperoleh 

ikeuntungan i(gain), ihal iini imenyebabkan iDealer imemperbesar ikeuntungan isebagai 

ikompensasi iatas irisiko ikerugian idengan imeningkatkan ispread-nya i(Stoll, i1989). 

      Adanya informasi baru di pasar atau bursa bisa menyebabkan Volatilitas. 

Volatilitas membuat pelaku pasar membuat penilaian ulang atas aset yang 

diperdagangkan. Di pasar yang efisien maka tingkat harga akan melaksanakan 

penyesuaian secepat mungkin agar harga yang ada bisa menggambarkan informasi 

baru tersebut. 

     Tandelilin i(2010) imenyatakan isemakin ibesar ivolatilitas iharga isaham imaka iakan 

isemakin ibesar ipeluang iharga isaham iakan imengalami iperubahan iyang idiinginkan. 

iVolatilitas iharga isaham idapat imempengaruhi i icapital igain, iapabila ivolatilitas iharga 

isaham itinggi imaka i iinvestor imendapatkan i iestimasi ikeuntungan iyang ibesar ipula. 

iPada isaat itransaksi isaham iterjadi iakan imenciptakan ifluktuasi iharga iyang iterlihat 

ipada ikurva icandle istick ihal iini imenghasilkan ivolatilitas iharga isaham iyang iberubah-

rubah. iSaat ivolatilitas iharga isaham irendah i iinvestor i itidak imendapatkan ikeuntungan 

isehingga iharus imenyimpan isaham iperusahaan itersebut isampai imendapatkan i 

icapital igain. 

 i i i i iStock isplit iberpengaruh iterhadap ivolatilitas iharga isaham idikarenakan ijumlah i 

aktivitas iperdagangan inaik isehingga iharga isaham iturut inaik iataupun iberfluktuasi. i 

Volatilitas iada ijenis iyaitu: i 
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1) Transitory ivolatility iadalah ivolatilitas iyang ibersifat isementara idikarenakan 

iaktivitas iperdagangan iyang itidak imenentu iakibat ireaksi ipasar imodal. i 

2) Fundamental ivolatility i iadalah ivolatilitas iyang itimbul iakibat ikejadian iyang 

itidak iterencana imisalnya ikebakaran ialam, igagal ipanen idan isejenisnya. 

 

2.3.Kerangka Konseptual 

      Kerangka iberfikir iadalah isintesa itentang ihubungan iantar ivariabel iyang idisusun 

idari iberbagai iteori iyang itelah idideskripsikan. iBerdasarkan iteori-teori iyang itelah 

idideskripsikan itersebut, ikemudian diidentifikasi isecara ikritis idan isistematis, 

isehingga imenghasilkan isintesa itentang ihubungan iantar ivariabel iyang 

iditeliti.Sintesa itentang ihubungan ivariabel itersebut iselanjutnya idigunakan iuntuk 

imerumuskan ihipotesis i(Sugiyono,2009). 

      Penelitian iini ibertujuan iuntuk iuntuk imengetahui ipengaruh iHarga iSaham, 

iVolume iPerdagangan, iDan iVolatilitas iSaham iTerhadap iBid-ask ispread iPada iMasa 

iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar iDi 

iBursa iEfek iIndonesia itahun 2015-2019. Dari pemaparan di atas, imaka imodel 

ikerangka ipemikiran imengenai ipengaruh iHarga iSaham, iVolume iPerdagangan, iDan 

iVolatilitas iSaham ikepada iBid-ask ispread iPada iMasa iSebelum iDan iSesudah iStock 

isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia itahun 

2015-2019 idapat idigambarkan isebagai iberikut : 
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Gambar II.1Kerangka Konseptual 

2.4.Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis iPenelitian iatau ibiasa idisebut ihipotesis ipenelitian iadalah ijawaban 

isementara iterhadap ipertanyaan-pertanyaan ipenelitian. iJadi ipara ipeneliti iakan 

imembuat ihipotesa idalam ipenelitiannya, iyang ibertujuan iuntuk imenjadikannya 

isebagai iacuan idalam imenentukan ilangkah iselanjutnya iagar idapat imembuat 

ikesimpulan-kesimpulan iterhadap ipenelitian iyang idilakukannya, i(Sugiyono,2009). 

2.4.1 Pengaruh Harga Saham Terhadap Bid-Ask Spread 

Kenaikan idan ipenurunan ibiaya isaham ibukan ikarena iperubahan ipenawaran idan 

ipermintaan iyang iterjadi, itetapi idapat ijuga idisebabkan ioleh ipenilaian iinvestor 

iterhadap isaham iitu isendiri. iHarga isaham iyang itinggi imencerminkan ibahwa 

iperusahaan idalam ikondisi ibagus isehingga idapat imenurunkan ibid-ask ispread. iJadi, 

iDealer itidak iharus imemiliki isaham sangat lama sehingga akan menyebabkan 

penurunan jumlah kepemilikan saham. 

Hasil penelitian Hamidah i(2018), imenyatakan ibahwa isaat iharga isaham i itinggi, 

iberarti saham aktif diperjualbelikan, sehingga Dealer tidak perlu menyimpan 

saham tersebut pada jangka waktu yang terlalu lama. Hal tersebut bisa memberi 

Harga Saham 

(X1) 

Volume 

Perdagangan (X2) 
 

 

Bid-ask spread (Y) 

Volatilitas Saham 

(X2) 
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dampak kepada itingkat ibid-ask ispread idan iterjadinya penurunan ibiaya ikepemilikan 

iyang nantinya mengakibatkan harga saham meninggi dan bid-ask ispread semakin 

kecil. Hamidah i(2018) imemaparkan ibahwa iharga isaham imemberi dampak inegatif 

isecara signifikan ikepada i ibid-ask ispread, i ihal iini imenunjukan i ijika isemakin itinggi 

iharga isaham ibisa menjadikan ibid-ask ispread iakan isemakin irendah, iserta 

kebalikannya ijika iharga isaham imenurun ibisa membuat i ibid-ask i ispread i iakan 

imeningkat. 

2.4.2 Pengaruh Volume Perdagangan Terhadap Bid-Ask Spread 

Volume pertukaran dicirikan sebagai jumlah penawaran saham yang 

diperjualbelikan di hari tertentu. Volume perdagangan yang meningkat 

menunjukkan bahwa para investor berminat pada saham yang dinamis, khususnya 

dengan volume perdagangan yang besar, atau bisa berarti yakni penawaran itu 

diminta oleh investor yang menunjukkan bahwa penawaran itu bisa dipertukarkan 

secara efektif. Ketika bursa saham lebih tinggi, anggota pelaku pasar cenderung 

memilih mengubah posisi kepemilikan sahamnya karena sangat banyak investor 

yang ingin tahu tentang penawaran ini sehingga anggota showcase tidak perlu 

menahan penawaran dalam jangka waktu yang lama. 

Hasil ipenelitian iAprilia i(2015), imeyatakan ibahwa i ivolume iperdagangan iyang 

ibesar, imenggambarkan ibahwa isaham itersebut idisukai ioleh ipara iinvestor, 

artinyaisaham itersebut icepat idiperdagangkan. iMaka iDealer iberkesempatan iuntuk 

imengambil ikeuntungan idari imenaikkan iharga i ibid i idan iharga i iask. iVolume 

iperdagangan ijuga idapat imenurunkan ibiaya ikepemilikan isaham isehingga iakan 

imenurunkan ibid-ask ispread. 
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Hasil ipenelitian iHamidah i(2018) imenunjukkan ibahwa iVolume iperdagangan isaham 

imemberi dampak inegatif iyang isignifikan ikepada ibid-ask ispread. iHal iini 

imenunjukan ijika isemakin itinggi iVolume iperdagangan isaham imaka ibid-ask ispread 

iakan isemakin irendah, isebaliknya ijika iVolume iperdagangan isaham imenurun imaka i 

ibid-ask i ispread i iakan imeningkat. 

2.4.3 Pengaruh Volatilitas Saham Terhadap Bid-Ask Spread 

Volatilitas iSaham ibisa imenjadi iukuran ikerentanan iterhadap iperkembangan 

ibiaya isaham idi imasa imendatang. iKetidakstabilan iyang imeluas imenyiratkan ibahwa 

imasuk iakal inaik idan iturunnya ibiaya isaham iakan ilebih idiperhatikan, isehingga ihal 

iini idapat imenyebabkan ispread ibid-ask iyang ilebih ibesar. 

Hasil ipenelitian i iYulia i& iIkramaturrabi’ah i i(2018), i imeyatakan ibahwa ivolatilitas 

iharga isaham icenderung iberubah isetiap iwaktu, idengan idemikian itingkat 

ikeuntungan ijuga iakan iberubah isetiap isaat. iVolatilitas iharga isaham iyang isemakin 

iberfluktuasi, imaka isemakin itinggi itingkat ijual-beli isahamnya. iSebaliknya iapabila 

ivolatilitas isaham irelatif istabil, imaka itingkat ijual-beli saham akan rendah. 

Hasil penelitian Jamilah (2019) menunjukkan bahwa berpengaruh  positif  yang 

signifikan kepada  Bid-Ask Spread. Hal ini memperlihatkan  jika Volatilitas Saham 

semakin tinggi bisa membuat Bid-Ask Spread semakin meningkat, dan 

kebalikannya jika Volatilitas Saham semakin turun bisa membuat  bid-ask  spread  

akan semakin rendah. 

       Berdasarkan penjabaran dan kerangka koseptual di atas, dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 
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1 . Harga isaham iberdampaki ikepada ibid-ask ispread di imasa isebelum dan 

sesudah iStock isplit ipada iPerusahaan iManufaktur yang masuk di daftar iBursa 

iEfek iIndonesia itahun 2015-2019. 

2 . Volume iperdagangan iberdampak ikepada ibid-ask ispread iPada iMasa 

iSebelum dan Sesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang 

iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia itahun 2015-2019. 

3. Volatilitas isaham iberdampak ikepada ibid-ask ispread iPada iMasa iSebelum 

dan Sesudah iStock isplit iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar iDi 

iBursa iEfek iIndonesia itahun 2015-2019. 

4. iHarga iSaham, iVolume iPerdagangan, iDan iVolatilitas iSaham iberdampak 

iterhadap iBid-ask ispread iPada iMasa iSebelum iDan iSesudah iStock isplit iPada 

iPerusahaan iManufaktur yang masuk dalam daftar iBursa iEfek iIndonesia 

itahun 2015-2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan asosiatif kausal, yakni bertujuan guna mengetahui 

korelasi hubungan yang bersifat sebab akibat. Unit analisis penelitian yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Harga saham, 

Volume perdagangan dan Volatilitas saham terhadap Bid-Ask Spread Pada Masa 

Sebelum Dan Sesudah Stock split.  

3.2 Lokasi Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga lokasi dari penelitian ini 

ialah Bursa Efek Indonesia. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

      Populasi yaitu daerah generalisasi dimana terdiri atas subjek atau objek dengan 

kualitas juga karakteristik tertentu yang sudah ditentukan peneliti guna dianalisis 

lalu dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2014). Populasi yang dipilih ialah perusahaan 

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 yang 

melaksanakan stock split. iBerdasarkan idata iperiode itahun i2015 isampai i2019, 

idiperoleh i24 iperusahaan iManufaktur iyang iterdaftar idi iBEI iyang imelakukan i iStock 

isplit. iKebanyakan iperusahaan-perusahaan itersebut imelakukan iStock isplit ijenis isplit 

iup.  
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3.3.2 Sampel 

Sample ialah bagian juga karakteristik dari populasi. Ketika populasi berjumlah 

sangat besar, tidak memungkinkan untuk dipelajari secara keseluruhan karena 

alasan tertentu seperti waktu, tenaga, dan keterbatasan dana sehingga peneliti akan 

mengambil sampel dari populasi tersebut. Hasil dari penelitian pada idari isampel iitu, 

ikesimpulannya iakan idiberlakukan iuntuk ipopulasi. Oleh karena itu, sampel harus 

representative bagi populasinya i(Sugiyono,2014). iKriteria iPemilihan isampel yang 

digunakan peneliti iadalah iteknik isampling iyang idigunakan iyaitu inonprobability 

isampling idengan iteknik ipurposive isampling. iMenurut iSugiyono i(2014) ibahwa 

ipurposive isampling adalah Teknik pengambilan sampel yang menggunakan 

beberapa pertimbangan tertentu. Teknik iPurposive iSampling dipilih dengan alasan 

hanya beberapa sampel yang memenuhi kriteria sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Hal tersebut menjadi alasan peneliti memilih Teknik purposive sampling 

dengan menentukan kriteria tertentu yang wajib dimiliki oleh sampel yang akan 

digunakan pada penelitian. 

Dalam ipenelitian iini iyang imenjadi i isampel i iyaitu iperusahaan iyang imemenuhi 

ikriteria itertentu. Berikut merupakan kriteria untuk sampel di penelitian ini,iyaitu: 

1. Perusahaan imanufaktur iyang ilisting idi iBursa iEfek iIndonesia iyang 

imelakukan i istock isplit itahun 2015-2019. 

2. Perusahaan imelakukan iStock isplit idengan ijenis isplit iup. 

3. Mempunyai idata iyang ilengkap iyang idibutuhkan idalam ipenelitian. 

Berikut ini tabel prosedur pemilihan sampel pada penelitian ini: 
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Tabel III.1 

Prosedur Pemilihan Sampel  

 

No Kriteria Jumlah 

1 

Perusahaan Manufactur Yang Listing Di Bursa Efek 

Indonesia Yang Melakukan Stock Split Tahun 2015 - 2019 24 

2 Perusahaan yang melakukan Stok Split dengan split down (0) 

3 

Perusahaan yang datanya dibutuhkan dalam penelitian tidak 

lengkap (1) 

Total sampel 115 

            Sumber: http://www.idx.co.id , 2022 

Tabel III.2 

Daftar Sampel Perusahaan 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 

2. BIMA Primarindo Asia Infrastucture Tbk. 

3. BTON Betonjaya Menunggal Tbk. 

4. CEKA Wilmar cahaya indonesia Tbk. 

5. DLTA Delta Djakarta Tbk. 

6. ERTX Eratex Djadja Tbk. 

7. HMSP HM Sampoerna merdeka Tbk. 

8. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

9. IIKP Inti Agri Resource Tbk. 

10. IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 

11. IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 

12. JSKY PT Sky Energi Indonesia 

13. KICI Kadaung Indah Can Tbk. 

14. LION Lion Metal Works Tbk. 

15. LMSH Lionmesh Prima Tbk. 

16. LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk. 

17. MARK PT Mark Dinamics Tbk. 

18. MERK Merek Tbk. 

19. MYOR Mayoraa Indah Tbk. 

20. PTSN PT Sat Nusapersada 

21. SMSN Selamat Sempurna Tbk. 

22. TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 

23. TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 

    Sumber : data diolah (2022) 

 

      Setelah melakukan seleksi sampel maka didapatkan sampel sebanyak 23 

perusahaan.  

http://www.idx.co.id/
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3.4 Jenis dan Sumber data Penelitian  

      Jenis data yang dipilih yaitu kuantitatif dimana diperoleh dari sumber data 

sekunder. Data kuantitatif merupakan data berupa bilangan atau angka. Data 

sekunder yakni data yang didapat secara tidak langsung yakni dengan media 

perantara tertentu. iPeriode idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu itahun 

i2015-2019. iSumber idata yang digunakan iadalah iperusahaan imanufaktur iyang 

masuk dalam daftar Bursa iEfek iIdonesia itahun i2015 i– i2019. 

3.5 Metode Pengumpulan Data Penelitian 

      Data sekunder menggunakan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 

masuk dalam daftar Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. Data didapatkan dari 

laman resmi Bursa Efek Indonesia yakni www.idx.com. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

      Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Bid-Ask Spread, sementara variabel 

independen yang digunakan yakni Harga saham, Volume perdagangan dan 

Volatilitas saham. 

3.6.1. Bid-Ask Spread 

      Bid ask spread merupakan persentase selisih dari bid-price dan ask-price. Bid-

price didefinisikan sebagai harga tertinggi yang menjadi keinginan Dealer, 

sementara ask-price didefinisikan sebagai harga terendah yang ditawarkan dari 

penjual. Bidask spread juga bisa diartikan seperti selisih harga yang diwarkan oleh 

Dealer berdasarkan harga terendah. Bid-Ask Spread dihitung menggunakan cara 

yakni harga jual dikurangi harga beli dan dibagi harga sebenarnya. Rumus 

perhitungnannya yaitu:  

Bid-Ask Spread =   (Ask-Bid)      

                                ½ (Ask+Bid) 

http://www.idx.com/
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3.6.2.  Harga Saham 

      Harga isaham iadalah iharga idimana isaham itersebut idiperjualbelikan idi ipasar 

isaham iyang imana i iharga itersebut iditentukan ioleh ipelaku ipasar iberdasarkan 

ipermintaan idan ipenawaran isaham iyang ibersangkutan. iHarga isaham iyang 

idigunakan iuntuk imenentukan iharga ipasar isaham irelatif iadalah i iClosing iPrice iakhir 

itahun. iBerikut iadalah irumus iuntuk imenghitung iharga isaham:  

Harga Saham = Closing Price 

3.6.3. Volume Perdagangan  

      Volume iperdagangan iialah imembandingkan ijumlah isaham iperusahaan iyang 

idiperdagangkan idalam isuatu iperiode itertentu idengan ikeseluruhan ijumlah isaham 

iberedar iperusahaan itersebut ipada ikurun iwaktu iyang isama. i iBerikut irumus 

imenghitung ivolume iperdagangan: 

TVA = Jumlah saham perusahaan yang diperdagangkan pada waktu t 

 Jumlah saham perusahaan yang beredar pada waktu t 

3.6.4. Volatilitas Saham 

      Volatilitas isaham imerupakan irata-rata iharga isaham iyang ididapat idari 

ipergerakan iharga isaham. i iRumus iuntuk imenghitung i ivolatilitas isaham isebagai 

iberikut: 

 

PriceVol = Volatilitas harga saham (Share price volatility)  

Hi   = Harga saham biasa tertinggi untuk tahun i  

Li  = Harga saham biasa terendah untuk tahun i  

n   = Jumlah tahun sampel data 

*Nilai i adalah dari 1 sampai n 
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Tabel III.3  

Operasional Variabel 

Variabel Defenisi 

Operasional 

Pengukuran Skala 

Ukur 

Harga 

Saham (X1) 

Harga saham 

adalah harga 

dimana saham 

tersebut 

diperjualbelikan 

di pasar saham 

yang mana harga 

tersebut 

ditentukan oleh 

pelaku pasar 

berdasakan 

permintaan dan 

penawaran saham 

yang 

bersangkutan. 

Harga saham = Closing Price Rasio 

Volume 

Perdagangan 

(X2) 

Volume 

Perdagangan 

adalah 

membandingkan 

jumlah saham 

perusahaan yang 

diperdagangkan 

dalam suatu 

periode tertentu 

dengan 

keseluruhan 

jumlah saham 

beredar 

perusahaan 

tersebut pada 

kurun waktu yang 

sama. 

TVA = jumlah saham perusahaan yang 

diperdagangkan pada waktu tertentu 

Jumlah saham perusahaan yang beredar 

pada waktu tertentu 

Rasio 

Volatilitas 

Saham (X3) 

Merupakan rata-

Rata harga saham 

yang di dapat dari 

pergerakan harga 

saham 

 Rasio 

Bid Ask 

Spread (Y) 

Bid Ask Spread 

adalah persentase 

selisih antara Bid 

price dengan Ask 

price 

 

Bid Ask Spread = (Ask-Bid) 

                                 ½ (Ask+Bid) 

Rasio 

Sumber : Data diolah (2022) 
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3.7 Teknik Analisis Data  

3.7.1. Analisis Deskriptif  

      Analisis ideskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

idari idata iyang sudah diperoleh. iAnalisis ideskriptif iyang idigunakan yakni berupa 

istandar ideviasi, nilai irata-rata i(mean), minimum, dan maksimum. 

3.7.2. Uji Asumsi Klasik 

 i i i i i iUji iasumsi iklasik ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idata iyang ididapat 

imenunjukkan ikondisi isebenarnya idan itidak ibias isehingga ilayak iuntuk idiuji. iUji 

iasumsi iklasik imeliputi: 

1. Uji Normalitas 

 i i i i i iMenurut iSugiyono i(2009) iPenggunaan iStatistik iParametris imensyaratkan 

ibahwa idata isetiap ivariable iyang iakan idianalisis iharus iberdistribusi inormal. iOleh 

ikarena iitu isebelum melakukan uji hipotesis, peneliti akan melakukan uji normalitas 

data terlebih dahulu. Uji inormalitas idilakukan iuntuk imengetahui inormal itidaknya 

isuatu idistribusi idata. iJika idata itidak iberdistribusi inormal, imaka ihasil ianalisis iakan 

imenjadi ibias. i 

 i i i i i iUji inormalitas pada penelitian ini yakni dilakukan dengan ipendekatan 

iKolmogrov-Smirnov. iUji inormalitas memakai itingkat isignifikansi i5% isehingga 

inilai iAsymp.Sig i(2-tailed) idi iatas inilai isignifikan i5% iartinya ivariabel iresidual 

iberdistribusi inormal. iData iakan iberdistribusi inormal, ijika inilai isig i(signifikansi) i> 

i0,05 idan idata iakan iberdistribusi itidak inormal, ijika inilai isig i(signifikansi) i< i0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji iMultikolonieritas imempunyai tujuan guna imenguji iapakah idari model 

regresi diperoleh adanya hubungan dari tiap variabel bebas (independen). Apabila 
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model regresi baik, seharusnya tidak terjadi hubungan pada tiap variabel 

independent yang digunakan.iUntuk imengetahui iada itidaknya igejala 

imultikolinearitas bisa diamati dari ibesarnya inilai iTolerance idan iVIF i(Variance 

iInflation iFactor) imelalui iprogram iSPSS. iNilai iumum iyang ibiasa idipakai iadalah 

iTolerance iValue i< i0,1 iatau iVIF i>10 imaka iterjadi imultikolinearitas, ijika inilai 

iTolerance iValue i> i0,1 iatau iVIF i< i10 imaka itidak iterjadi imultikolinearitas. 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas dipakai imenguji isama iatau itidaknya ivarians idari 

iresidual iobservasi iyang isatu idengan iobservasi lainnya. IApabila ivariance idari 

iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan lain tetap, disebut sebagai 

iHomoskedastisitas idan jika berbeda idisebut iHeteroskedastisitas. iPersamaan iyang 

ibaik iyakni persamaan yang itidak iterjadi iheteroskedastisitas i(Ghozali, i2016: i134). 

Penelitian iini, iuji iheteroskedastisitas idilakukan memakai iUji iGlejser idimana 

bisa idilihat iapakah imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu 

ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. iKriteria iyang idigunakan iguna imelihat iuji 

iheteroskedastisitas iadalah iapabila inilai ip-value<0,05, imaka imodel itersebut iterdapat 

iheteroskedastisitas. iNamun ijika ip-value>0,05 imaka itidak iterdapat 

iheteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

 i i i i i iUji iautokorelasi adalah uji untuk memperoleh data ada atau tidaknya hubungan 

antara kesalahan pengganggu pada suatu periode t dan kesalahan pengganggu pada 

periose t-1 (sebelumnya) di suatu model regresi i(Ghozali, i2016). 

Alat ianalisis iyang idigunakan iadalah iuji iDurbin-Watson iStatistik idengan iketentuan:  

1.  Jika 2 < d < 4 – dU < d < 2, Berarti tidak ada autokolerasi positif atau negatif. 
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2. iJika nilai iDW ilebih irendah idaripada ibatas ibawah iatau iLower iBound i(DL), imaka 

ikoefisien iautokorelasi ilebih ibesar idari inol,  artinya terdapat autokorelasi ipositif. i 

3. iBila inilai iDW ilebih ibesar idaripada i(4-DL), imaka ikoefisien iautokorelasi ilebih 

ikecil idari inol, yang artinya terdapat iautokorelasi inegatif. i 

4. iBila inila iDW iberada antara ibatas iatas i(DU) idan ibatas ibawah i(DL) iatau iDW 

iterletak iantara i(4-DU) idan i(4-DL), imaka ihasilnya itidak bisa dibuat kesimpulan. 

3.7.3. Metode Regresi Linear Berganda 

      Dalam imodel ipenelitian iini iterdapat itiga ivariabel iterikat iyang iberhubungan 

idengan ienam ivariabel ibebas isehingga ianalisis iyang idigunakan iialah ianalisis iregresi 

iberganda. iAnalisis iregresi iberganda idipilih iuntuk idigunakan ipada ipenelitian iini 

ikarena iteknik iregresi iberganda idapat imenyimpulkan isecara ilangsung imengenai 

idampak imasing-masing ivariabel ibebas iyang idigunakan isecara iparsial iataupun 

isimultan i(secara ibersama-sama). iHal iini iuntuk imembuktikan ibahwa iada itidaknya 

ihubungan ifungsional iatau ihubungan ikausal iantara idua iatau ilebih ivariabel ibebas 

iterhadap isuatu ivariabel iterikat. 

 

Dimana : 

Y = Bid-Ask Spread  

a = Konstanta  

X1 = Harga saham dan  

X2 = Volume perdagangan 

X3 = Volatilitas saham 

B = Koefisien 

E = Residual 

 

Y= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4+ β5+ β6+ ε 
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3.7.4. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 

      Uji istatistik it idapat imemberi gambaran sejauh apa sebuah variabel iindependen 

berdampak untuk imenerangkan ivariasi ivariabel idependen i(Ghozali, i2016:97). 

 i Uji dilaksanakan dengan itingkat isignifikan i0,05 i(α=5%). Hipotesis diterima 

atau ditolak didasarkan pada ikriteria isebagai iberikut i: 

1. Jika inilai isignifikansi it istatistik i> i0,05, imaka iH1 iditolak. iHal iini iberarti ibahwa 

isuatu ivariabel iindependen isecara iindividual itidak memiliki idampak 

ikepadaivariabel idependen. i 

2. Jika inilai isignifikansi it istatistik i< i0,05, imaka iH1 iditerima. iHal iini artinya isuatu 

ivariabel iindependen isecara iindividual imempengaruhi ivariabel idependen. i 

b. iUji iSignifikan iSimultan i(Uji-F) 

Menurut iGhozali i(2016) iuji istatistik iF secara dasar memberikan gambaran 

apakah ikeseluruhan ivariabel iindependen iatau ibebas yang disertakan idalam imodel 

imemiliki ipengaruh bersamaan iterhadap ivariabel idependen/terikat. 

Kriteria ipengujiannya iadalah: 

1. Jika inilai isignifikan i> i0,05, imaka iH1 iditolak. iHal iini iberarti ivariabel ibebas 

isecara ibersama-samatidak iberpengaruh iterhadap ivariabel iterikat. 

2. Jika inilai isignifikan i< i0,05, imaka iH1 iditerima. iHal iini iberarti ivariabel ibebas 

isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariabel iterikat. 

3.7.5. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien iDeterminasi i(R2) idigunakan guna imengukur besarnya ikontribusi 

ivariabel ibebas bisa menjelaskan ivariabel iterikat. iJika ikoefisien ideterminasi i(R2) 

isemakin ibesar i(mendekati isatu), imaka isemakin ibaik ikemampuan ivariabel 
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iindependen imenerangkan ivariabel idependen idimana i0<R2<1. iSebaliknya, ijika 

iR2semakin ikecil i(mendekati inol) bisa disimpulkan ibahwa ipengaruh ivariabel 

iindependen iadalah ikecil kepada ivariabel iindependen. iHal iini artinya model iyang 

idigunakan itidak ikuat untuk bisa menjelaskan ipengaruh ivariabel ibebas yang 

digunakan dalam penelitian kepada ivariabel iterikatnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

      Populasi penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang masuk 

kedalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Alasan peneliti 

menggunakan data dari BEI karena BEI adalah bursa efek tunggal di Indonesia, 

yang mempunyai data lengkap juga sudah terorganisasi dengan baik. 

      Peneliti memilih sampel untuk digunakan adalah perusahaan manufaktur yang 

masuk dalam daftar BEI sebab perusahaan manufaktur di Indonesia adalah jenis 

usaha yang tersusun atas bermacam-macam sektor industri. Perusahaan manufaktur 

di Indonesia juga memiliki perkembangan yang sangat pesar yang berarti bahwa 

perusahaan manufaktur bisa mempunyai ruang lingkup persediaan yang sangat 

besar. Teknik pengambilan sampel memanfaatkan metode purposive sampling. 

Pengambilan sampel didasarkan dari kriteria yang dibutuhkan pada penelitian dan 

diperoleh sampel sejumlah 181 perusahaan dan telah diklasifikasikan dari sektor 

industri dan sub sektor industrinya. Terdapat klasifikasi tiga sector industri 

diantaranya, sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, serta industri 

barang konsumsi (www.sahamok.com). Pada industri dasar dan kimia, adabeberapa 

sub sektor industri diantaranya: 

1. Sub sektor industri semen, adalah insudtri penghasil produk berupa zat yang 

menjadi perekat batako, batu bata, atau sejenisnya. 
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2. Sub sektor industri keramik dan porselen, produk dari tanah liat yang dibakar 

yang berwujud barang, maupun terbuat dari semua bahan bukan logam dan 

anorganik berbentuk padat. 

3. Sub sektor industri logam, memproduksi sejenis unsur kimia yang bisa 

membentuk ion dan mempunyai ikatan logam juga mempunyai sifat keras, 

kuat, dan bisa menghantarkan panas dan listrik, serta memiliki titik lebur yang 

tinggi. 

4. Sub sektor indutri kimia adalah industri yang ikut serta pada produksi zat 

kimia. Industri kimia ikut serta pada pemrosesan bahan mentah yang didapat 

dari hasil pertanian, penambangan, dan sumber-sumber lain, menjadi senyawa 

kimia, material, serta zat kimia yang bisa berbentuk produk akhir ataupun 

produk antara yang akan digunakan di industri lain. 

5. Sub sektor industri pakan ternak adalah penghasil produk makanan/asupan 

untuk hewan ternak (peliharaan). 

6. Sub sektor industri plastik & kemasan adalah penghasil produk meliputi 

produk polimerisasi sintetik atau semi-sintetik. 

7. Sub sektor industri pulp dan kertas adalah pengelola kayu menjadi bahan 

dasar pembuatan pulp, papan, kertas, serta produk berbasis selulosa lainnya. 

         Sementara itu, di dalam sektor aneka industri ada tiga sub sektor yaitu: 

1. Sub sektor otomotif dan komponen merupakan pembuat rancangan, 

mengembangkan, memproduksi, memasarkan, serta menjual kendaraan 

bermotor dunia atau komponen otomotif seperti sparepart dan lain-lain. 
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2. Sub sektor industri tekstil dan garment adalah penghasil material fleksibel 

yang dibuat dari tenunan benang dan industri yang menghasilkan produk 

pakaian jadi dan perlengkapan pakaian. 

3. Sub sektor industri kabel adalah industri kawat penghantar listrik berisolasi 

tunggal. Bisa pula berupa dua atau lebih kawat berisolasi bersama-sama yang 

merupakan kesatuan. 

          Di dalam sektor industri barang konsumsi, ada lima sub sektor industri yaitu: 

1. Sub sektor industri makanan dan minuman adalah pengolah bahan mentah 

menjadi barang jadi yang berupa makanan dan minuman. Industri makanan 

dan minuman umumnya menghasilkan produk bahan baku dari bahan pangan 

yang diolah menjadi bahan pangan lainya. 

2. Sub sektor industri rokok adalah pengolah silinder dari kertas berukuran 

panjang antara 70 hingga 120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan 

diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. 

3. Sub sektor industri farmasi adalah industri yang memungkinkan apoteker 

bekerja berkaitan dengan pembuatan, penyimpanan, pengadaan, pengendalian 

mutu sediaan farmasi, pendistribusian dan pengembangan obat. 

4. Sub sektor industri kosmetik dan keperluan rumah tangga adalah pengolah 

bahan yang akan digunakan di tubuh bagian luar (epidermis, rambut, kuku, 

dan bibir), gigi dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, 

penampilan, melindungi agar dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan 

tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan penyakit. 
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5. Sub sektor indutri peralatan rumah tangga adalah pengolah bahan baku lalu 

dijadikan peralatan yang biasa digunakan dalam keperluan rumah tangga, 

contohnya furniture, dan lain-lain. 

4.2 Hasil Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Manuaktur yang termasuk kedalam 

daftar Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 dengan jumlah sampel 115 

pengamatan (23 sampel x 5 tahun). Hasil pengelolaan data statistik yang didapatkan 

menggunakan program aplikasi SPSS yaitu: 

4.2.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tujuan uji asumsi klasik yakni guna mengetahui dan menguji kelayakan 

model regresi yang digunakan pada penelitian ini. Uji ini dilakukan guna 

memastikan tidak ada multikonearitas, heteroskedastisitas dan autokolerasi 

dalam model regresi serta guna menegaskan bahwa data yang diperoleh 

terdistribusi normal (Ghozali, 2016). 

1. Uji Normalitas 

      Uji normalitas memiliki tujuan guna mengetahui terdistribusi normal atau 

tidaknya variabel dependen dan independen. Dalam penelitian ini metode 

yang dipilih ialah Kolmogorov-Smirnov Test. Data tersebut didistribusikan 

normal, apabila signifikansi (Sig.) lebih besar dari signifikansi 0.05 (sig>α). 

Hasil uji Normalitas bisa dilihat pada tabel IV.1: 
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Tabel IV.1 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 319.28953056 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.041 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Sumber: Data diolah 2021. 

 

      Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,085> 0,05 bisa 

disimpulkan bahwa rasio keuangan para perusahaan Manufaktur dari 

penelitian yang dilakukan menunjukkan berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas memiliki tujuan untuk menganalisis apakah terjadi 

multikolinearitas atau tidak dalam model regresi yang bisa tampak dari 

nilai Variance Infactor Factor (VIF) dan nilai Tolerance yang diperoleh. 

Kriterianya yaitu apabila nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 

bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak ada multikolinearitas dan apabila 

nilai tolerance< 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa  

ada multikolinearitas (Ghozali, 2016). Berikut ini dapat disajikan hasil 

pengujian moltikolinearitas dari pengolahan rasio keuangan perusahaan 
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Consumer Goods yang terdaftar di BEI periode 2015–2019 sebagai 

berikut: 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 624.762 51.572  12.114 .000   

X1 .010 .025 .038 .397 .692 .870 1.149 

X2 -.123 .102 -.109 -1.210 .009 .995 1.005 

X3 -.077 .025 -.293 -3.061 .003 .872 1.147 

a. Dependent Variable: Y 

 (Sumber : Data diolah Peneliti,2022) 

 

      Hasil tabel di atas menunjukkan nilai tolerance masing-masing variabel 

lebih besar dari 0,10. Kemudian nilai VIF masing-masing variabel lebih kecil 

dari 10,0. Berarti data variabel yang diuji tidak mengandung gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

      Berikut ini disajikan hasil pengujian autokorelasi dengan metode Durbin-

Watson (DW) dari pengelolaan rasio keuangan perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2015 sampai 2019 sebagai berikut : 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .333a .411 .487 321.46215 1.768 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

       (Sumber : Data diolah Peneliti,2022) 
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      Dari data tabel di atas, diketahui bahwa diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,768 dengan ketentuan angka Durbin-Watson diantara -2 sampai +4, 

artinya tidak ada korelasi. Dari hasil tersebut maka nilai Durbin-Watson 

berada diantara  -2<1,768<4 maka dapat ditarik kesimpulan jika regresi 

penelitian menunjukkan tidak terjadi gejala autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

      Uji Heteroskedastisitas berguna menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain. 

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan cara memperhatikan grafik 

scatterplot dan uji glejser. 

a. Grafik Scatterplot 

      Pengambilan keputusan yang digunakan dalam  grafik scatterplot yakni 

apabila ada pola tertentu dari grafik scatterplot seperti pola yang teratur 

(bergelobang menyebar kemudian menyempit), sehingga dapat ditarik 

kesimpulan jika terjadi heteroskedastisitas. Serta kebalikannya, jika tidak 

terdapat pola yang jelas, serta titik–titik menyebar maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terjadi adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
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(Sumber : Data diolah Peneliti, 2022) 

         Gambar IV.1 Hasil Grafik Scatterplot 

  

      Dari grafik scatterplot sesudah transformasi data (Gambar IV.1) 

didapatkan yakni titik-titik telah menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y yang artinya model regresi tidak lagi mengalami masalah 

heteroskedastisitas. 

b. Uji Glejser 

      Pengambilan keputuan dalam uji Glejser yaitu jika koefisien parameter 

beta dari persamaan regresi signifikan statistik, artinya terjadi 

heteroskedastisitas dan jika probabilitas nilai tes tidak signifikan pada  

statistik, maka tidak ada heteroskedastisitas. 
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  Tabel IV.4 

 Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 271.901 34.217  7.946 .000 

X1 -.022 .017 -.131 -1.297 .197 

X2 -.039 .068 -.054 -.571 .569 

X3 -.007 .017 -.042 -.421 .674 

a. Dependent Variable: abs_res 

 (Sumber : Data diolah Peneliti, 2022) 

 

      Dari hasil uji Glejser pada tabel di atas, diketahui bahwa diperoleh nilai 

signifikan semua variabel lebih besar dari 0,05 yang artinya model regresi 

tidak lagi mengalami masalah heterokedastisitas yang juga didukung dengan 

hasil grafik scatterplot. 

4.2.2. Uji Kelayakan Model 

      Uji kelayakan model bertujuan mengukur ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual secara statistik. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara koefisien determinasi dan uji F. 

1.    Koefisien Determinasi 

      Koefisien determinasi dikerjakan untuk menganalisis kemampuan 

variabel independen didalam menerangkan variabel dependen pada 

perusahaan Manufaktur yang masuk dalam daftar BEI periode 2015–2019. 

Berikut koefisien determinasi yang dihasilkan: 
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Tabel IV.5 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .333a .411 .487 321.46215 1.768 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

(Sumber : Data diolah Peneliti, 2022) 

  

Menurut Ghozali (2016), peneliti disarankan agar menggunakan nilai 

Adjusted R² ketika melakukan evaluasi mana model regresi yang paling baik 

sebab adjusted R² bisa naik atau turun jika sebuah variabel independen 

ditambahkan ke dalam model. 

      Dari tabel tersebut di atas didapat nilai koefisien determinasi Adjusted R² 

= 0,004 yang berarti variabel Harga Saham, Volume Perdagangan dan 

Votalitas Saham mempunyai dampak kepada Bid Ask Spread pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015–2019.  Nilai 

adjusted R² = 0,497 berarti Bid Ask Spread bisa dijelaskan oleh variabel Harga 

Saham, Volume Perdagangan dan Votalitas Saham sebesar 48,7%, sedangkan 

sisanya sebesar 41,3% bisa dijelaskan oleh variabel lainnya di luar lingkup 

penelitian. 

2. Uji F 

      Uji F bertujuan guna menganalisis ketepatan dari model yang digunakan 

dalam penelitian ini apakah sudah tepat atau belum. Uji F (Goodnes of Fit)  

digunakan pula untuk menganalisis apakah variabel Harga Saham, Volume 

Perdagangan, dan Volatilas Saham secara layak mempengaruhi Variabel Bid 
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Ask Spread pada perusahaan Manufaktur yang masuk dalam daftar BEI 

periode 2015–2019. Berikut disajikan hasil Uji F sebagai berikut : 

 

Tabel IV.6 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1429861.611 3 476620.537 4.612 .004b 

Residual 11470508.476 111 103337.914   

Total 12900370.087 114    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Data diolah Peneliti (2022) 

Dari hasil pengujian statistik yang ditunjukkan dalam tabel didapatkan nilai 

signifikansi 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut berarti 

model regresi Harga Saham, Volume Perdagangan dan Votalitas Saham pada 

penelitian ini layak digunakan guna memprediksi Bid Ask Spread. Bisa 

disimpulkan bahwa Bid Ask Spread secara simultan (bersama–sama) 

dipengaruhi oleh Harga Saham, Volume Perdagangan dan Votalitas Saham 

pada perusahaan Manufaktur masuk dalam daftar BEI periode 2015–2019.  

4.2.2 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis ialah sebuah langkah yang digunakan untuk memutuskan atau 

menolak hipotesis yang ada. Pengujian hipotesis yang peneliti gunakan ialah 

pengujian secara parsial (uji t). Uji hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan 

untuk menganalisis secara terpisah atau parsial dampak dari variabel bebas 

apakah signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengaruh variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu Harga Saham, Volume Perdagangan 

dan Votalitas Saham terhadap Bid Ask Spread (variabel dependen) secara 
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terpisah atau parsial pada perusahaan Manufaktur yang masuk dalam daftar 

BEI periode 2015– 2019. Berikut ini disajikan hasil uji parsial (uji t) sebagai 

berikut : 

Tabel IV.7 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 624.762 51.572  12.114 .000   

X1 .010 .025 .038 .397 .692 .870 1.149 

X2 -.123 .102 -.109 -1.210 .009 .995 1.005 

X3 -.077 .025 -.293 -3.061 .003 .872 1.147 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah 2021. 

 

  Berdasarkan tabel uji t tersebut, bisa ditarik kesimpulan berikut ini: 

1. Nilai signifikansi Harga Saham sebesar 0,692>0,05 menunjukkan 

bahwa Harga Saham berpengaruh tidak signifikan terhadap Bid Ask 

Spread pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2015–2019 maka, H1  ditolak. 

2. Nilai signifikansi Volume Perdagangan sebesar 0,009<0,05 

menunjukkan bahwa Volume Perdagangan berpengaruh signifikan 

terhadap Bid Ask Spread pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2015–2019 maka, H2  diterima. 

3. Nilai signifikansi Votalitas Saham sebesar 0,003<0,05 menunjukkan 

bahwa Votalitas Saham berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask 

Spread pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2015–2019 maka, H3  diterima. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1    Pengaruh Harga Saham terhadap Bid Ask Spread 

     Hasil pengujian statistik secara parsial nilai signifikansi sebesar 0,692 lebih 

besar dari 0,05 sehingga dinyatakan jika Harga Saham tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Bid Ask Spread. Hasil yang didapat tidak selaras dengan 

milik Hamidah (2018) dimana variabel Harga Saham memberi pengaruh 

signifikan kepada Bid Ask Spread. Hal ini karena kenaikan harga saham tidak 

disebabkan oleh perubahan penawaran dan permintaan, melainkan oleh efek 

penilaian investor terhadap saham itu sendiri. Harga saham yang tinggi 

mencerminkan bahwa perusahaan sedang dalam keadaan baik sehingga bisa 

membuat bid-ask spread turun. Harga saham tinggi menghasilkan return yang 

tinggi, investor lebih memilih perusahaan manufaktur dengan harga yang cukup 

tinggi. Hal ini akan membuat dealer tidak harus lagi memegang saham terlalu 

lama sehingga akan berakibat menurunkan biaya kepemilikan saham. 

 Sunarko (2016) menjelaskan penerapan teori harga saham atas bid-ask 

spread, yaitu harga saham ialah harga yang ditentukan oleh suatu saham di pasar 

saham yang sedang berlangsung dengan memperhitungkan permintaan dan 

penawaran saham yang dimaksud. Pada saat harga saham tinggi, artinya saham 

aktif diperdagangkan, maka dealer tidak akan menyimpan saham tersebut 

terlalu lama. Hal tersebut bisa memberi dampak pada tingkat bid-ask spread dan 

turunnya biaya kepemilikan yang bisa menyebabkan semakin tingginya harga 

saham dan semakin kecilnya bid-ask spread. Harga saham yang tinggi 

mengindikasikan adanya persaingan yang semakin ketat diantara para pelaku 

pasar. Implikasi secara praktisnya dalam penelitian ini ialah pengaruh harga 
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saham terhadap bid-ask spread, apabila penjualan saham tinggi bisa memiliki 

potensi memberi keuntungan tinggi pula sehingga akan membuat turunnya nilai 

bid ask spread. Begitu juga sebaliknya, apabila penjualan saham rendah, bisa 

memiliki potensi terjadinya kerugian atau bangkrut. Oleh karenanya, saham 

memiliki pengaruh besar untuk memajukan perusahaan. 

4.3.2   Pengaruh Volume Perdagangan terhadap Bid Ask Spread 

      Berdasarkan data pengujian statistik secara parsial nilai signifikansi sebesar 

0,009 lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan Volume Prdagangan 

mempengaruhi signifikan terhadap Bid Ask Spread. Didapatkan hasil yang 

selaras dalam penelitian Hamidah (2018), memaparkan variabel Volume 

Perdagangan berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask Spread.  Hal ini 

dikarenakan bahwa di setiap perusahaan manuaktur yang mempunyai volume 

perdagangan aktif menunjukkan bahwa permintaan pada saham tersebut juga 

tinggi. Hal ini mengakibatkan dealer tidak perlu lagi memegang saham terlalu 

lama atau bisa langsung melepas saham tersebut. Hingga akhirnya jangka waktu 

dealer memegang saham berkurang dan berakibat pada turunnya biaya 

kepemilikan dan bid-ask spread akan menyempit. Itu berarti semakin aktif 

volume perdagangan tinggi bisa menyebabkan bid-ask spread menyempit, dan 

juga terjadi sebaliknya. 

 Sebelum memutuskan untuk mengambil saham, insvestor dianjurkan agar 

melakukan pertimbangan terhadap frekuensi perdagangan saham yang 

berpengaruh signifikan kepada bid-ask spread, sebab akan mempengaruhi 

saham tersebut akan aktif diperdagangkan atau tidak. Penelitian ini didukung 

dengan signalling theory atau teori sinyal milik Ross dimana yang dikemukakan 
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tahun 1997 yang berisi, setiap peristiwa atau corporate action yang berkaitan 

dengan perusahaan mempunyai informasi yang bisa digunakan sebagai sebuah 

sinyal. Perubahan volume perdagangan saham bisa terjadi jika pengumuman 

yang ada ialah sinyal baik bagi pemegang saham. 

4.3.3    Pengaruh Votalitas Saham terhadap Bid Ask Spread 

      Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial nilai signifikansi 0,003 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan Votalitas Saham mempengaruhi 

signifikan terhadap Bid Ask Spread. Hasil yang didapatkan selaras dengan 

penelitian Jamilah (2019) yang memaparkan bahwa variabel Votalitas Saham 

memberi pengaruh yang signifikan atas Bid Ask Spread. Hal ini disebabkan 

volatilitas harga saham adalah fluktuasi (naikturunnya harga saham) dianggap 

sebagai risiko. Teori profil risiko menjelaskan investor terdiri atas beraneka 

tipe, antara lain konservatif (risk averse), tipe moderat (seimbang antara risiko 

dengan keuntungan), tipe agresif (risk seeker). Keperadaan dari tipe-tipe profil 

risiko investor tersebut, pastinya bisa berpengaruh pada keramaian transaksi 

sebuah saham di bursa. Risiko muncul disebabkan volatilitas harga saham tidak 

selalu dihindari investor ataupun sebaliknya, saham berisiko rendah juga tidak 

pasti memiliki banyak investor peminat. Oleh karenanya, volatilitas harga 

saham sangat berpengaruh terhadap tingkat keramaian transaksi sebuah saham 

di bursa. Karenanya, tinggi serta rendah volatilitas harga saham memberi 

pengaruh signifikan terhadap bid-ask spread. 
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4.3.4    Pengaruh Harga Saham, Volume Perdagangan dan Votalitas 

Saham terhadap Bid Ask Spread 

 

 Dari hasil pengujian secara simultan, dipeoleh nilai signifikansi sebanyak 

0,004 < 0,05. Hal tersebut membuktikan jika harga saham, volume 

perdagangan juga votalitas saham berpengaruh kepada bid ask spread secara 

bersama-sama. Kenaikan idan ipenurunan ibiaya isaham ibukan ikarena iperubahan 

ipenawaran idan ipermintaan iyang iterjadi, itetapi idapat ijuga idisebabkan ioleh 

ipenilaian iinvestor iterhadap isaham iitu isendiri. iHarga isaham iyang itinggi 

imencerminkan ibahwa iperusahaan idalam ikondisi ibagus isehingga idapat 

imenurunkan ibid-ask ispread. iJadi, iDealer itidak iharus imemiliki isaham terlalu 

lama sehingga akan mengakibatkan penurunan jumlah kepemilikan saham. 

Peningkatan volume perdagangan ini menunjukkan bahwa para investor 

memiliki ketertarikan pada saham yang dinamis, khususnya bersama volume 

perdagangan yang besar, serta bisa berarti penawaran diminta investor yang 

menunjukkan bahwa penawaran itu bisa dipertukarkan secara efektif. Ketika 

bursa saham lebih tinggi, anggota pelaku pasar cenderung memilih mengganti 

posisi kepemilikan sahamnya karena sangat banyak investor ingin tahu tentang 

penawaran ini sehingga anggota showcase tidak perlu menahan penawaran 

dalam jangka waktu yang lama. Volatilitas iSaham ibisa imenjadi iukuran 

ikerentanan iterhadap iperkembangan ibiaya isaham idi imasa imendatang. 

iKetidakstabilan iyang imeluas imenyiratkan ibahwa imasuk iakal inaik idan 

iturunnya ibiaya isaham iakan ilebih idiperhatikan, isehingga ihal iini idapat 

imenyebabkan ispread ibid-ask iyang ilebih ibesar. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bersumber pada hasil pengolahan dan pengujian dilakukan terhadap 

perusahaan Manufaktur yang0terdaftar di BEI periode 2015 hingga 2019, berikut 

ini dapat disampaikan beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Harga Saham tidak berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask Spread masa 

sebelum0dan0sesudah stock split pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

2. Volume Perdagangan berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask Spread 

masa sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

3. Votalitas Saham berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask Spread masa 

sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

4. Harga Saham, Volume Perdagangan dan Votalitas Saham secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Bid Ask Spread masa sebelum dan sesudah 

stock split pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, saran peneliti pada penelitian ini yaitu:  

1. Analisis yang peneliti lakukan masih berupa analisis sederhana sehingga 

diharapkan penelitian bisa dilanjutkan dengan analisis yang lebih 

kompleks agar bisa memperoleh hasil yang lebih konkret agar tidak 

menyebabkan salah pengertian dari hubungan antara variabel-variabel 

yang diuji.  

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa dicoba untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan data harian atau data mingguan, selain itu 

juga bisa dicoba menggunakan objek penelitian yang berbeda dari yang 

terdapat dalam penelitian ini. 
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Lampiran : 

Tabulasi Jawaban Responden 

X1 X2 X3 Y 

4.64 5.95 5.95 5.18 

5.88 5.32 5.32 4.88 

4.99 4.52 4.52 4.25 

4.54 3.81 3.81 3.78 

4.28 3.68 3.68 4.26 

12.62 0.69 0.69 6.44 

8.39 0.59 0.59 6.09 

6.31 -1.47 -1.47 5.9 

6.53 -1.67 -1.67 6.14 

6.99 -1.73 -1.73 6.29 

1.68 0.48 0.48 6.11 

7.19 0.5 0.5 6.02 

5.2 -54.7 -54.7 7.55 

3.45 7.37 7.37 6.73 

2.65 7.37 7.37 7.49 

2.93 8.62 8.62 10.54 

3.2 7.11 7.11 9.8 

7.48 6.12 6.12 10.61 

7.3 6.74 6.74 11.28 

7.74 7.52 7.52 12.58 

16.62 20.12 20.12 5.6 

18.05 18.3 18.3 4.97 

14.41 17.75 17.75 4.68 

11.44 12.88 12.88 4.53 

8.34 13.14 13.14 4.62 

7.44 12.8 12.8 11.52 

6.99 11.43 11.43 10.05 

7.24 2.01 2.01 14.75 

7.65 3.76 3.76 0.38 

7.97 3.69 3.69 1.68 

12.69 10.64 10.64 3.16 

12.53 6.68 6.68 2.95 

10.71 8.56 8.56 2.83 

10.55 7.07 7.07 2.98 

11.84 8.39 8.39 2.93 

17.88 11.65 11.65 5.26 
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13.62 12.78 12.78 5.52 

24.97 13.65 13.65 5.79 

15.38 13.67 13.67 6.08 

15.06 12.39 12.39 6.49 

7.86 22.46 22.46 6.76 

6.05 17.86 17.86 5.84 

5.77 17.36 17.36 5.73 

5.17 8.96 8.96 5.92 

5.02 9.92 9.92 5.87 

10.31 13.35 13.35 11.4 

7.41 13.69 13.69 10.2 

8.13 13.98 13.98 10.34 

8.28 9.62 9.62 10.02 

7.95 10.45 10.45 10.12 

62.79 -67.73 -67.73 12.21 

61.22 -53.11 -53.11 10.87 

50.93 8.04 8.04 10.35 

48.64 -15.24 -15.24 10.05 

51.8 -12.31 -12.31 10.28 

7.46 7.22 7.22 4.5 

14.43 7.68 7.68 3.79 

18.03 10.59 10.59 3.55 

14.76 6.87 6.87 3.39 

12.36 8.28 8.28 3.29 

7.11 -106.6 -106.6 18.21 

7.44 -46.86 -46.86 5.07 

8.63 -9.68 -9.68 8.72 

9.48 -15.21 -15.21 11.65 

9.71 -11.12 -11.12 10.11 

6.68 5.28 5.28 5.52 

6.35 3.78 3.78 3.89 

6.41 1.52 1.52 1.59 

7.29 0.32 0.32 2.05 

8.36 0.52 0.52 2.25 

5.79 17.8 17.8 9.81 

8 11.92 11.92 9 

7.96 1.07 1.07 0.86 

6.27 11.61 11.61 8.43 

6.05 10.28 10.28 9.21 

11.44 14.05 14.05 5.8 

8.34 14.26 14.26 4.97 
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7.44 14.83 14.83 5.59 

6.99 14.88 14.88 6.4 

7.24 14.73 14.73 6.37 

7.65 6.44 6.44 9.63 

7.97 -18.7 -18.7 6.01 

12.69 -19.79 -19.79 5.17 

12.53 -4.18 -4.18 4.51 

10.71 -4.32 -4.32 6.32 

10.55 4.74 4.74 5.3 

11.84 6.13 6.13 3.93 

17.88 5.98 5.98 4.21 

13.62 3.47 3.47 4.15 

24.97 4.39 4.39 4.42 

15.38 17.7 17.7 6.16 

15.06 9.55 9.55 5.38 

7.86 12.61 12.61 5.22 

6.05 13.98 13.98 5.09 

5.77 14.21 14.21 6.29 

5.17 4.62 4.62 4.32 

5.02 6.07 6.07 4.49 

10.31 6.57 6.57 4.15 

7.41 4.35 4.35 4.08 

8.13 4.42 4.42 4.21 

8.28 1.49 1.49 7.33 

7.95 6.09 6.09 5.95 

62.79 8.06 8.06 6.21 

61.22 9.1 9.1 7.8 

50.93 9.21 9.21 8.29 

48.64 7.26 7.26 9.01 

51.8 10.21 10.21 7.65 

7.46 9.35 9.35 7.34 

14.43 6.48 6.48 6.27 

18.03 6.36 6.36 7.29 

14.76 1.31 1.31 8.71 

12.36 -33.61 -33.61 7.58 

7.11 15.51 15.51 5.9 

7.44 2.27 2.27 6.14 

8.63 3.28 3.28 5.02 
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Lampiran 2. Hasil Output SPSS 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 319.28953056 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.041 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 624.762 51.572  12.114 .000   

X1 .010 .025 .038 .397 .692 .870 1.149 

X2 -.123 .102 -.109 -1.210 .009 .995 1.005 

X3 -.077 .025 -.293 -3.061 .003 .872 1.147 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 271.901 34.217  7.946 .000 

X1 -.022 .017 -.131 -1.297 .197 

X2 -.039 .068 -.054 -.571 .569 

X3 -.007 .017 -.042 -.421 .674 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1429861.611 3 476620.537 4.612 .004b 

Residual 11470508.476 111 103337.914   

Total 12900370.087 114    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .333a .411 .487 321.46215 1.768 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 


